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MOTTO 

 

 
“Lihatlah mereka yang lebih tidak beruntung daripada dirimu 

    Sehingga kau tidak mungkin tidak berpuas diri atas 
     Keberuntungan yang diberikan Allah kepadamu”. 

(Nabi Muhammad SAW) 
  

“Be positive thinking on what God has given to us”. 
                                                                 (Penulis) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak 
cerita rakyat melalui strategi pembelajaran ekspositori pada siswa kelas VII 
MTs Al-Islam Bojongsari.  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 
MTs Al-Islam Bojongsari, yang berjumlah 22 siswa.  

Desian penelitian menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dalam tiga siklus. Data diperoleh melalui tes, observasi, dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif. Keabsahan data menggunakan validitas dan reliabilitas. Validitas 
yang digunakan peneliti, yaitu validitas demokratik, validitas hasil, dan 
validitas proses. Reabilitas menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan dari 
pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III. Strategi pembelajaran 
ekspositori dapat meningkatkan kemampuan menyimak cerita rakyat. 
Peningkatan kemampuan menyimak cerita rakyat dapat dilihat dari 
peningkatan nilai rata-rata prataindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III. Nilai 
rata-rata sebelum dikenai tindakan (Pratindakan) sebesar 60,22. Nilai rata-rata 
yang diperoleh pada siklus I sebesar 65,27. Hal tersebut berarti nilai rata-rata 
dari pratindakan ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 5,05 atau 8,38%. 
Nilai rata-rata siklus II sebesar 69,36, berarti mengalami peningkatan sebesar 
4,09 atau 6,26% dari hasil siklus I. Selanjutnya, hasil nilai rata-rata yang 
diperoleh siklus III sebesar 75,22 yang meningkat 5,86 atau sebesar 8,44% 
dari hasil siklus II. Strategi pembelajaran ekspositori juga dapat meningkatkan 
proses pembelajaran cerita rakyat. Hal tersebut dapat terlihat pada 
pembelajaran menyimak, siswa dapat mengungkapkan kembali ajaran moral, 
pendapat siswa, dan menjelaskan isi cerita.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menyimak merupakan kemampuan berbahasa yang paling awal dikuasai 

manusia. Manusia lebih dahulu belajar menyimak dalam kehidupannya, setelah 

itu belajar berbicara, kemudian belajar membaca dan belajar menulis. Penguasaan 

kemampuan menyimak pada lingkungan sekolah sangat diperlukan. Siswa 

mempergunakan sebagian besar waktunya untuk menyimak pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Keberhasilan siswa dalam memahami serta menguasai 

pelajaran diawali oleh kemampuan menyimak yang baik. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyimak perlu untuk 

dikuasai setiap siswa secara baik. 

Pembelajaran bahasa Jawa khususnya di SMP merupakan salah satu 

muatan lokal yang perlu diperhatikan, dengan standar kompetensi menyimak 

memahami, menaggapi berbagai ragam wacana lisan sastra dan kompetensi dasar 

menyimak cerita. Hambatan dalam pembelajaran menyimak pada setiap sekolah 

tidak selalu sama, pada sekolah tertentu hambatan tersebut dapat diminimalisir 

tetapi di sekolah lain hambatan yang muncul dapat lebih kompleks. Hambatan-

hambatan pada setiap kelas dimungkinkan berbeda. Berdasarkan wawancara 

dengan guru kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, hambatan pembelajaran 

menyimak cerita rakyat yang ditemukan pada objek penelitian sebagai berikut. 
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Faktor pertama, perlunya variasi materi pelajaran.  Materi menyimak yang 

diberikan lebih banyak diambil dari buku teks yang telah ada dan dimiliki oleh 

setiap siswa. Hal tersebut menjadikan siswa bosan karena siswa dapat belajar 

sendiri di rumah. Faktor kedua, kurangnya minat siswa dalam pembelajaran 

menyimak. Siswa tidak memperhatikan saat pembelajaran menyimak. Faktor 

ketiga, rendahnya kemampuan siswa dalam menyimak cerita. Siswa beranggapan 

bahwa menyimak cerita rakyat adalah sesuatu yang tidak menarik. Kondisi 

tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan menyimak pada siswa. Faktor 

keempat, perlunya penggunaan media yang bervariasi, menarik dan membuat 

siswa konsentrasi dalam menyimak cerita. Guru dapat menggunakan majalah, 

internet, film dan lain-lain supaya siswa lebih konsentrasi dalam menyimak cerita. 

Faktor kelima, Perlunya penerapan strategi pembelajaran yang variatif dalam 

pembelajaran menyimak cerita rakyat.  

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran menyimak adalah strategi pembelajaran ekspositori. Strategi 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa dengan 

cara guru bercerita secara menarik dengan intonasi suara, pengaturan suara sesuai 

dengan pesan yang ingin disampaikan. Guru dapat memahami kapan harus 

meninggikan nada suara, dan kapan harus melemahkan suara. Pengaturan suara 

akan membuat perhatian siswa tetap terkontrol, sehingga tidak akan mudah bosan. 

Selain itu guru juga menjaga kontak mata (eye contact) merupakan hal yang 

sangat penting untuk membuat siswa tetap memperhatikan pelajaran. Melalui 

kontak mata, siswa bukan hanya akan merasa dihargai oleh guru, akan tetapi juga 
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merasa seakan-akan diajak dalam proses penyajian. Kemudian siswa diberi 

pertanyaan yang intensif. Dengan demikian strategi pembelajaran ekspositori 

diharapkan dapat meningkatakan kemampuan menyimak cerita siswa.  

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tesebut, peneliti menemukan beberapa 

permasalahan yang perlu diatasi: 

1. Perlunya variasi materi pelajaran. 

2. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menyimak. 

3. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyimak cerita. 

4. Perlunya penggunaan media yang bervariasi. 

5. Perlunya penerapan strategi pembelajaran ekspositori dalam pembelajaran 

menyimak cerita rakyat. 

 
C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh peningkatan kemampuan menyimak cerita 

rakyat menggunakan strategi pembelajaran ekspositori pada siswa kelas VII MTs 

Al-Islam Bojongsari, Kedungreja. 

 
D. Rumusan Masalah 

Bagaimana peningkatan kemampuan menyimak cerita rakyat dengan 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori pada siswa kelas VII MTs Al-

Islam Bojongsari, Kedungreja? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menigkatkan kemampuan menyimak cerita rakyat menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori pada siswa kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, 

Kedungreja. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara paktis 

maupun teoritis. Manfaat hasil penelitian secara praktis antara lain diharapkan: 

1. dapat meningkatkan kemampuan menyimak cerita siswa kelas VII MTs Al-

Islam Bojongsari, Kedungreja. 

2. dapat memberikan kontribusi dalam mendesain strategi pembelajaran 

keterampilan menyimak siswa kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, 

Kedungreja. 

3. melalui rangsangan strategi pembelajaran ekspositori ini diharapkan guru 

dapat lebih kreatif mencari metode dan media yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan pembelajaran menyimak. 

 
G. Batasan Pengertian Istilah 

1. Peningkatan dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu perubahan 

keadaan tertentu menjadi keadaan yang lebih baik. 

2. Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta 

interprestasi untuk memperoleh informasi, menagkap isi, pesan serta 
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memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang 

pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 

3. Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal. 
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BAB II 

KAJIAN  TEORI 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Menyimak 

a. Hakikat Menyimak 

Menyimak sangat dekat pengertiannya dengan mendengar dan 

mendengarkan. Menurut KBBI (1989:920), mendengar mempunyai makna dapat 

menagkap bunyi dengan telinga. Proses mendengar ini biasanya dilakukan tanpa 

sengaja, ketika alat pendengar bekerja maka secara otomatis akan terdengar bunyi. 

Proses ini dilakukan tanpa adanya perencanaan, kesengajaan, sehingga orang tidak 

memaknai secara utuh. Pada kegiatan mendengarkan ada unsur kesengajaan dan 

perhatian. Pada kegiatan ini tingkatan akan apa yang didengar belum dilakukan. 

Menyimak memiliki makna mendengarkan atau memperhatikan apa yang 

dikatakan orang lain. Kegiatan menyimak jelas membutuhkan perhatian yang 

lebih tinggi daripada kegiatan mendengar dan mendengarkan. Faktor kesengajaan 

pada kegiatn menyimak sangat diperlukan untuk menggali informasi dari yang 

disimaknya. Hal ini sesuai dengan definisi menyimak menurut Tarigan (1986:28), 

menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan 

dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interprestasi untuk 

memperoleh informasi, menagkap isi, pesan serta memahami makna komunikasi 

yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 

Pada kegiatan menyimak diperlukan pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman yang cukup untuk dapat menginterprestasikan apa yang disimaknya. 
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Kesemuanya ini dimaksudkan agar penyimak dapat memperoleh informasi, 

menagkap isi, pesan serta memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh 

sang pembaca. 

Hubungan yang sinergis dalam berkomunikasi antara penyimak sangat 

penting. Hal ini seperti yang telah dikemukakan oleh Sutari (1997:23), bahwa 

penyimak memberi pesan, respon terhadap apa yanng disimaknya, ini berarti telah 

terjadi komunikasi dua arah antra pembicara dan penyimak secara sinergis. 

Berdasarkan uraian di atas kemampuan menyimak membutuhkan 

konsentrasi yang tinggi untuk dapat memahami apa yang disampaikan oleh 

pembicara. 

 
b. Tujuan Menyimak  

Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang disengaja, yang 

direncanakan untuk mencapai proses tujuan. Apabila seseorang tidak mempunyai 

tujuan tertentu ia tidak memiliki target untuk mendapatkan sesuatu yang 

bermanfaat. Untuk mencapai tujuan dalam menyimak diperlukan kesadaran 

sehingga dapat menimbulkan aktifitas berpikir. Menurut Sutari (1997:22) pada 

kegiatan menyimak terdapat dua aspek tujuan yang perlu diperhatikan sebagai 

berikut: 

a) adanya pemahaman dan tanggapan penyimak terhadap pesan tersebut. 

b) pemahaman dan tanggapan penyimak terhadap pesan sesuai dengan maksud 

pembicara. 
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Berdasarkan  dua aspek tujuan tersebut maka tujuan menyimak yaitu : (1) 

mendapat fakta; (2) mengevaluasi fakta; (3) mendapat inspirasi; (4) mendapat 

hiburan; (5) memperbaiki kemampuan berbicara. 

Pemahaman dan tanggapan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

menyimak. Seorang penyimak yang baik tentu mempunyai tujuan untuk 

memahami apa yang disimak dengan baik. Seorang penyimak yang baik tentu 

akan memberikan tanggapan terhadap apa yang disimaknya baik itu berupa saran, 

kritik, atau respon yang lain. Tanggapan bagi seorang penyimak merupakan titik 

kejelasan atau pemahaman terhadap apa yang disimak tersebut. 

Pemahaman dan tanggapan penyimak tersebut tentunya juga harus 

disesuaikan dengan maksud pembicara. Tanpa adanya penyesuaian dengan 

maksud pembicara, maka penyimak akan mengalami kesulitan dalam memahami 

makna yang disampaikan oleh pembicara. Oleh karena itu, pengetahuan dan 

pengalaman yang cukup sangat memberikan pertolongan bagi penyimak. Selain 

dua aspek tujuan tersebut tentu masih banyak tujuan menyimak yang lain, seperti 

yang dikemukakan Tarigan (1986:57) yaitu: (1) memperoleh pengatahuan dan 

bahan ajar, atau dengan kata lain untuk belajar; (2) menyimak untuk memperoleh 

kenikmatan (keindahan), misalnya menyimak puisi. Suara nyayian dan lain-lain; 

(3) menyimak untuk mengevaluasi apa yang disimak; (4) menyimak untuk 

mengevaluasi materi yang disimak; (5) menyimak untuk mengkomunikasikan ide-

idenya; (6) menyimak untuk membedakan bunyi; (7) menyimak untuk 

memecahkan masalah secara kreatif dan analisis. 
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Berdasarkan uraian di atas dalam menyimak sebaiknya perlu diperhatikan 

dua aspek yaitu aspek pemahaman dan tanggapan. Penyimak yang baik mampu 

memahami apa yang disampaikan pembicara dan dapat menanggapi apa yang 

telah disampaikan oleh pembicara. 

 
c. Unsur-unsur Dasar Menyimak 

Menyimak merupakan kegiatan yang kompleks karena tergantung pada 

beberapa unsur dasar. Unsur-unsur dasar dalam menyimak merupakan unsur 

fundamental yang mewujudkan adanya suatu peristiwa pada kegiatan menyimak. 

Unsur-unsur dasar itu tidak dapat dipisahkan satu sama lain, sehingga untuk 

mewujudkan kegiatan menyimak semua unsur itu harus ada (Sutari ;1997:42-52) . 

Unsur-unsur dasar yang dimaksud sebagai berikut. 

1) Pembicara sebagai sumber pesan  

Pembicara pada kegiatan menyimak adalah orang yang memberi, membawa 

pesan, informasi yang diperlukan oleh penyimak. Pembicara berperan sebagai 

sumber informasi. 

2) Penyimak sebagai penerima pesan atau informasi  

Penyimak harus aktif dalam kegiatannya. Penyimak perlu mencatat apa yang 

dimaksud oleh pembicara. Penyimak berusaha memikirkan apa yang 

dimaksud oleh pembicara dan memberi respon, tanggapan terhadap apa yang 

dilisankan oleh pembicara.  

3) Bahan pembicara sebagai unsur konsep 

Konsep pembicara sangat diperlukan ketika seorang hendak melisankan 

sesuatu. Konsep terebut biasanya berbentuk tulisan. Pembicara saja yang 
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mengerti tentang konsep atau draf yang akan disampaikan. Konsep ini 

berfungsi untuk menghindari kelalaian seperti lupa terhadap poin-poin 

penting.  

4) Penguasaan bahasa sebagai media 

Pengusaan bahasa merupakan syarat mutlak bagi pembaca. Artinya ia harus 

menguasai bahasa yang akan disampaikan secara baik, aspek tata bunyi, tata 

kalimat, tata makna dan kosakata. Kefasihan pembicara dalam berbicara 

dengan lafal dan intonasi yang benar, serta menggunakan kalimat yang efektif 

akan memperkuat pemahaman penyimakan terhadap bahan simak. 

Bahasa lisan kalimat-kalimat sederhana akan lebih dapat dipahami 

daripada kalimat-kalimat yang rumit atau berbelit-belit. Demikian pula kata yang 

dipilih serta yang dipakai harus betul-betul sesuai dengan makna yang dimaksud. 

Keempat unsur-unsur dasar menyimak ini sangat penting untuk diperhatikan. 

Apabila ada salah satu atau unsur yang hilang, maka komunikasi tidak dapat 

berjalan dengan baik. 

 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menyimak. 

Kegiatan menyimak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut 

Tarigan (1987:97-104) faktor-faktor yang mempengaruhi menyimak sebagai 

berikut. 

a) Faktor fisik 

Fisik yang kurang baik sangat mempengaruhi keefektifan seseorang dalam 

menyimak, misalnya dalm keadaan capai atau sakit. Kondisi tersebut akan 
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menurunkan daya simak seseorang menurun, sehingga penyimak memperoleh 

informasi sebagian saja. 

b) Faktor psikologis  

Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi menyimak antara lain: 

1) Kurangnya simpati terhadap pembicara dikarenakan beberapa alasan dari 

penyimak. Misalnya penyimak kurang menyukai pembicara. 

2) Penyimak merasa bosan terhadap materi yang disampaikan oleh 

pembicara. 

c) Pengalaman  

Pengalaman seseorang dalam menyimak sangat mempengaruhi kegiatan 

menyimak. Semakin banyak pengalaman seseorang dalam menyimak maka 

akan semakin bagus pula daya simaknya. 

c) Sikap 

Sikap yang positif dalam menyimak dapat memberikan informasi yang lebih 

banyak untuk penyimak. Seorang penyimak akan mendapat keuntungan yang 

lebih besar bila ia mempunyai sikap yang positif terhadap pembicara dan 

bahan simak. 

d) Motivasi 

Motivasi merupakan salah satu butir penentuan keberhasilan seseorang. 

Motivasi yang kuat untuk mengerjakan sesuatu maka dapat diharapkan orang 

itu akan berhasil mencapai suatu tujuan. Begitu pula halnya dengan 

menyimak. 
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e) Jenis kelamin 

Menurut Tarigan, peria dan wanita umumnya mempunyai perhatian yang 

berbeda dan cara mereka memusatkan perhatianpun berbeda pula. 

Tabel I: Perbedaan Gaya Menyimak Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Pria Wanita 
Obyektif 
Aktif 
Keras hati 
Analisis 
Rasional 
Tidak mundur 
Netral 
Berdikari 
Swasembada 
Menguasai 

Subjektif 
Pasif 
Simpatik 
Difusi 
Sensitif 
Mudah terpengaruh 
Cenderung memihak 
Reseptif 
bergantung 
Emosional 

Sumber : Tarigan (1987:105) 

f) Lingkungan 

Pengaruh lingkungan terhadap keberhasilan menyimak sangat besar, 

khususnya terhadap keberhasilan belajar siswa. Suasana yang tidak nyaman, 

gaduh, kondisi ruangan yang tidak layak tentu dapat mempengaruhi hasil 

simakan seseorang.  

Berdasarkan uraian di atas dalam menyimak sebaiknya perlu diperhatikan 

faktor fisik, dan faktof pesikologis. Faktor-faktor tersebutlah perlu diperhatiakan 

supaya mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran menyimak. 

e. Kriteria Keberhasilan Menyimak 

Kriteria keberhasilan menyimak dapat tercapai apabila siswa sudah bisa 

menyebutkan beberapa aspek yaitu aspek menjelaskan isi, pendapat siswa dan 

ajaran moral yang terdapat dalam cerita. 
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2. Karakteristik Penerapan Strategi Pengajaran Menyimak 

Penerapan strategi pengajaran menyimak harus disesuaikan dengan 

kondisi dan keadaan siswa. Dalam menerapkan strategi tersebut guru haruslah 

memperhatikan syarat-syarat strategi pengajaran keterampilan menyimak. Tarigan 

(1987:4) menyebutkan syarat strategi yang baik sebagai berikut: 

a) Memikat, menantang atau merangsang siswa untuk belajar. 

b) Memberi kesempatan yang luas dan mengaktifkan siswa secara mental serta 

fisik dalam belajar. 

c) Tidak menyulitkan bagi guru dalam penyusunan, pelaksanaan dan penilaian 

program pengajaran. 

d) Dapat mengarahkan kegiatan belajar ke arah tujuan pembelajaran. 

e) Tidak menuntut peralatan yang rumit, mahal dan sukar pengoperasiannya. 

f) Mengembangkan kreatifitas siswa. 

g) Mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Karakteristik tersebut tidak dapat sepenuhnya menjamin keberhasilan 

dalam pembelajaran menyimak. Setiap penerapan strategi harus memperhatikan 

hal-hal lain seperti materi atau bahan simakan apakah sesuai dengan kondisi siswa 

atau tidak, situasi kelas apakah gaduh atau tenang dan sebagainya. Tentunya 

seorang guru harus pandai-pandai dalam memilih dan menerapkan strategi 

pengajaran dikelas. Guru perlu mengetahui pada kondisi yang bagaimana strategi 

tersbut bisa diterapkan. 

Pemilihan strategi yang tepat membantu pengajaran cerita rakyat lebih 

menarik sehingga akan menimbulkan dan menumbuhkan minat belajar siswa, 
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dengan minat belajar yang  besar diharapkan proses pengajaran menjadi lebih baik 

dan menghasilkan hasil yang optimal. 

Tarigan (1987:42) mengatakan bahwa penggunaan strategi dapat 

mengatasi berbagai masalah pembelajaran, misalnya jumlah siswa yang terlalu 

besar, perbedaan individu, materi yang kurang menarik dan lingkungan belajar 

yang kurang nyaman. 

 
3. Cerita Rakyat 

Fase awal belajar adalah masa yang dilalui sebelum anak memasuki fase 

belajar lanjutan, setelah mereka meninggalkan usia balita hingga menjelang akhir 

masa kanak-kanak, sekolah dasar, sampai anak memasuki sekolah lanjutan 

pertama. Pada dasarnya anak mulai dapat mendengarkan cerita sejak ia dapat 

memahami apa yang terjadi disekeliling dan mampu menginggat apa yang 

disampaikan orang kepadanya. 

Cerita rakyat adalah cerita yang berkembang pada masyarakat tertentu 

yang perkembangannya secara lisan dari mulut ke mulut dan dianggap sebagai 

milik bersama. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Djamaris 

(19193: 15) cerita rakyat adalah suatu golongan cerita yang hidup dan 

berkembang secara turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Dikatakan sebagai cerita rakyat karena cerita ini hidup dikalangan masyarakat, 

dan semua lapisan masyarakat mengenal cerita ini. 

Menurut Danandjaja, dalam bukunya yang berjudul Folklor Indonesia 

(1984: 1) menjelaskan bahwa cerita rakyat merupakan bagian dari folklor, yakni 



15 
 

tergolong folklor lisan yang dapat menggambarkan kehidupan dan kebudayaan 

masyarakat pendukungnya. Pengertian cerita rakyat dikemukakan pula oleh Enre 

(1981: 1) bahwa cerita rakyat merupakan suatu kebudayaan yang berkembang di 

tengah-tengah masyarakat yang diwariskan secara lisan sebagai milik bersama. 

http://jurnal-bastra.blogspot.com/2011/12/nilai-kehidupan-dalam-cerita-

rakyat.html. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat, disimpulkan bahwa cerita rakyat 

merupakan cerita yang bersifat lisan, tradisional, tidak jelas pengarangnya, tidak 

jelas kapan dan dimana penciptaanya, bersifat rekaan atau kreasi dan digunakan 

sebagai penyampai amanat serta pelipur lara bagi pembacanya. 

Ditinjau dari sifat nilainya, cerita rakyat dibagi menjadi cerita rakyat yang 

bersifat pendidikan, keagamaan, pemerintahan, jenaka, percintaan, nasihat, adat 

istiadat, dan keramat. Hakikat cerita rakyat tersebut, sesuai dengan perkembangan 

jiwa dan kebutuhan siswa MTs Al-Islam khususnya siswa kelas VII. 

 
4. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal. Killen (dalam sanjaya 2009:179) menamakan strategi 

ekspositori ini dengan istilah strategi pembelajaran langsung (direc instruction). 

Karena dalam strategi ini materi pelejaran disampaikan langsung oleh guru. Siswa 

tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah 
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jadi. Oleh karena strategi ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutur, 

maka sering juga dinamakan istilah strategi “chalk and talk”. 

Terdapat beberapa karakteristik strategi ekspositori. Pertama, strategi 

ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal, 

artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan strategi ini, 

oleh karena itu sering orang mengidentikannya dengan ceramah. Kedua, biasanya 

materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, 

seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak 

menuntut siswa untuk berpikir ulang. Ketiga, tujuan utama pembelajaran adalah 

penguasaan materi pelajaran itu sendiri. Artinya setelah proses pembelajaran 

berahir siswa diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat 

mengungkapkan kembali materi yang telah diungkapkan. 

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered). Dikatakan  

demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang peranan yang sangat dominan. 

Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran yang disampaikan 

itu dapat dikuasai siswa dengan baik. Dalam pembelajaran strategi pembelajaran 

ekspositori diperlukan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Berorientasi pada Tujuan  

Walaupun penyampaina materi pelajaran merupakan ciri utama dalam 

strategi pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak berarti 

proses penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran; Justru tujuan itulah yang 

harus menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan strategi ini. Sebelum 
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strategi ini diterapkan terlebih dahulu peneliti harus merumuskan tujuan 

pembelajaran secara jelas dan terukur.  

b. Prinsip Komunikasi 

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasai, yang 

menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) kepada 

seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang ingin 

disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang diorganisir dan disusun 

sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru 

berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan. 

c. Prinsip Kesiapan 

Dalam teori belajar koneksionisme, “kesiapan” merupakan  salah satu 

hukum belajar. Inti dari hukum belajar ini adalah bahwa setiap individu akan  

merespon dengan cepat dari setiap stimulus manakala dalam dirinya sudah 

memiliki kesiapan; sebaliknya, tidak mungkin setiap individu akan merespon 

setiap setimulus yang muncul manakala dalam dirinya belum memiliki kesiapan.   

d. Prinsip Berkelanjutan 

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk mau 

mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya berlangsung 

pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya. 

Beberapa langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam penerapan 

strategi ekspositori menurut Sanjaya (2009:185-188), yaitu: 
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1) Persiapan (preparation) 

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 

pelajaran. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

strategi ekspositori sangat tergantung pada langkah persiapan. 

2) Penyajian (presentation) 

Penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan 

persiapan yang telah dilakukan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

pelaksanaan, yaitu: 

a. Intonasai suara 

guru bercerita secara menarik dengan intonasi suara, pengaturan suara 

sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan. Guru dapat memahami 

kapan harus meninggikan nada suara, dan kapan harus melemahkan suara. 

Pengaturan suara akan membuat perhatian siswa tetap terkontrol, 

sehingga tidak akan mudah bosan. 

b. Menjaga kontak mata dengan siswa  

Dalam proses penyajian materi pelajaran kontak mata (eye contact) 

merupakan hal yang sangat penting untuk membuat siswa tetap 

memperhatikan pelajaran. Melalui kontak mata, siswa bukan hanya akan 

merasa dihargai oleh guru, akan tetapi juga merasa seakan-akan diajak 

dalam proses penyajian. 
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3) Menghubungkan (correlation) 

Menghubungkan materai atau korelasi dengan pengalaman siswa atau dengan 

hal-hal yang memungkinkan siswa dapat menangkap keterkaitan dalam 

struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. 

4) Menyimpulkan (generalization) 

Menyimpulkan adalah tahap untuk memahami inti (core) dari materi 

pelajaran yang telah disajikan. Menyimpulkan merupakan langkah yang 

sangat penting dalam strategi ekspositori, sebab melalui langkah 

menyimpulkan siswa akan dapat mengambil inti sari dari proses penyajian. 

5) Penerapan (aplication) 

Aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka menyimak 

penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkah ini guru akan dapat 

mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi 

pelajaran oleh siswa. 

Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran ekspositori menurut Sanjaya 

(2007:188-189) mempunyai beberapa keunggulan atara lain: 

1)  Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan 

keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui sampai 

sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. 

2) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi 

pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang 

dimiliki untuk belajar terbatas. 
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3) Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar 

melalui penutur tentang suatu materi pelajaran siswa sekaligus bisa melihat 

(melalui pelaksanaan demonstrasi). 

4)    keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa digunakan untuk 

jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. 

 
B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang  relevan adalah penelitian dari  Martina Dewi 

Sulistyowati, tentang peningkatan kemampuan menyimak cerita denga 

mengguakan media diodrama sebagai wujud kenaikan empati dan daya ingat 

siswa di SD Negeri Serang 2 tahun 2009, penelitian dari Heni Wulan, tentang 

peningkatan kemampuan menyimak dengan memanfaatkan media cerita teknik 

menjawab pertanyaan pada peserta didik kelas V SD Negeri I Kadipiro kecamatan 

Jumapolo tahun 2009, dan penelitian dari Hari Gunawan, tentang peningkatan 

ketrampilan menyimak wacana bahasa Jawa melalui media audio-visual pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Blado Kabupaten Batang tahun 2011, dari 

penelitian tersebut terjadi peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek.  

Perbedaan penelitian diatas terletak pada penggunaan strategi dan lokasi 

penelitian. Penelitian yang akan saya lakukan menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori dengan subjek penelitian siswa kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, 

Kedungreja, sedangkan penelitian diatas menggunakan  media diodrama dengan 

subjek penelitian siwa SD Negeri Seragen 2 dan Teknik menjawab pertanyaan 

untuk dengan subjek penelitian siswa kelas V SD Negeri I Kadipiro Kecamatan 

Jumapolo.  
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C. Kerangka Pikir 

Menyimak memiliki makna mendengarkan atau memperhatikan baik-baik 

apa yang dikatakan orang lain. Jelas faktor kesengajaan dalam kegiatan menyimak 

cukup besar, karena menyimak memerlukan pemahaman yang lebih daripada 

mendengarkan. Dalam menyiak terdapat aspek ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat akan berpengaruh terhadap 

berhasil tidaknya suatu kegiatan belajar mengajar. Strategi pembelajaran 

ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa 

dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 

Pengajar menyimak cerita di MTs atau SMP bertujuan agar siswa dapat 

memahami isi cerita yang disampaikan oleh guru. Siswa kelas VII MTs Al-Islam 

Bojongsari, Kedungreja dapat dikatakan kurang tertarik dalam menyimak cerita. 

Hal tersebut disebabkan karena pemilihan strategi yang kurang efektif dan efisien 

pemilihan setrategi pembelajaran yang tepat akan berpengaruh terhadap berhasil 

tidaknya suatu kegiatan belajar mengajar. Strategi pembelajaran ekspositori 

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak karena mempunyai berbagai kelebihan, 

yaitu: Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bias mengontrol urutan dan 

keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui sampai 

sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan, strategi 

pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang 
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harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar 

terbatas, melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar 

melalui penutur tentang suatu materi pelajaran siswa sekaligus biasa melihat 

(melalui pelaksanaan demonstrasi). 

Jadi pembelajaran peningkatan kemampuan menyimak cerita dengan 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa, khususnya cerita rakyat dimana 

murid mendengarkan cerita kemudian menjawab pertanyaan. 

 
D.  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di 

atas, hipotesis ini adalah pembelajaran kemampuan menyimak dilakukan 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dapat meningkatkan kemampuan 

menyimak, khususnya cerita rakyat siswa kelas VII di MTs Al-Islam Bojongsari, 

Kedungreja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classroom action research). Menurut Kemmis dan Mc. Taggart 

yang dikutip oleh Pardjono, dkk (2007 : 2) penelitian tindakan kelas adalah proses 

berfikir reflektif secara kolektif yang dilaksanakan oleh partisipan di dalam situasi 

sosial tertentu agar dapat meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik-

praktik sosial dan pendidikan dan dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap praktik dan situasi yang berlangsung. Seperti pendapat ahli yang 

menyatakan bahwa “classroom action research focuses the primary attention of 

teachers and students on observing and improving learning, rather than on 

observing and improving teaching” (Cross, 1996 : 2) yang artinya bahwa 

penelitian tindakan kelas terfokus pada guru dan siswa pada pengamatan belajar 

dan pengamatan pengajaran. 

Tindakan nyata yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak cerita siswa kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, Kedunngreja. Dalam 

penelitian tindakan kelas ini ada empat komponen penelitian yang akan dilakukan, 

yaitu perencanaan, tindakan pengamatan, dan refleksi. 
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar 

dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis 

pembelajaran (Arikunto, 2006: 96). Tindakan yang diberikan berupa penerapan 

strategi pembelajaran ekspositori untuk meningkatkan kemampuan menyimak 

cerita. 

Penelitian mendeskripsikan keadaan partisipan penelitian sebelum proses 

penelitian tindakan kelas dilaksanakan. Pada tahap ini peneliti menemukan 

masalah yang harus dipecahkan untuk meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran 

menyimak cerita.  

 

Gambar I: Model Kemmis & Mc. Taggart 
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C. Prosedur Penelitian 

Konsep pokok penelitian tindakan kelas model Kemmis & Mc. Taggart 

terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan, sebagai 

berikut :  

1. Pratindakan 

Pratindakan dilakukan satu kali pertemuan (selama 2 x 40 menit) pada hari 

Jum’at 29 juli 2011 yaitu kemampuan menyimak cerita rakyat siswa sebelum 

dikenai tindakan. Sebelum dilakukan tindakan peningkatan kemampuan 

menyimak cerita rakyat terlebih dahulu dilakukan tes untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Soal pratindakan disusun berdasarkan diskusi antara 

peneliti dan guru mata pelajaran bahasa Jawa. 

 
2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Dalam perencanaan penelitian tindakan kelas ini, kolaborator bersama 

peneliti menerapkan cara yang tepat dalam meningkatkan kemampuan menyimak 

cerita rakyat. Adapun perencanaan yang dilakukan sebelum tindakan adalah 

sebagai berikut. 

a) Peneliti bersama kolaborator mendiskusikan permasalahan dan solusi 

pemecahan masalahnya. 

b) Peneliti bersama kolaborator berdiskusi menentukan strategi pembelajaran 

kemampuan menyimak cerita rakyat, yaitu dengan strategi pembelajaran 

ekspositori. 
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c) Peneliti dan kolaborator menentukan langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan seperti menyiapkan RPP. 

d) Peneliti dan kolaborator menentukan materi pembelajaran dengan tema “Putri 

Purbawati”. 

e) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pembelajaran, yaitu 1 x pertemuan 

(2 x 40 menit atau dua jam pelajaran) pada setiap siklus. 

 
b. Tindakan dan Observasi 

Guru memberikan penjelasan tentang menyimak cerita rakyat, tes 

menyimak ini dilakukan dengan cara mengerjakan lembar jawaban yang diberikan 

oleh guru. Evaluasi hasil pembelajaran, menjelaskan tentang strategi pembelajaran 

ekspositori. 

Tahap-tahapan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas adalah 

sebagai berikut : 

a) Guru memberikan penjelasan tentang menyimak. 

b) Guru menjelaskan tentang strategi pembelajaran ekspositori. 

c) Penerapan strategi pembelajaran ekspositori untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak cerita. 

d) Guru memberikan materi dengan tema “Putri Purbawati” yang disampaikan 

melalui strategi pembelajaran ekspositori. 

e) Siswa menyimak cerita rakyat yang disampaikan guru. 

f) Siswa mengerjakan lembar jawaban. 



27 
 

g) Peneliti bersama kolaborator mengamati perilaku siswa, reaksi, strategi, dan 

suasana pembelajaran, serta peran guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran ekspositori. 

Observasi dilakukan selama pelaksanaan tindakan pembelajaran 

kemampuan menyimak cerita rakyat. Peneliti bersama kolaborator melakukan 

pengamatan terhadap siswa. 

  
c. Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dan kolaborator 

mendiskusikan hasil pembelajaran, ditemukannya beberapa kelebihan dan 

kelemahan selama pengamatan. Sebagian siswa kurang paham cara menyimak 

cerita rakyat karena sebagian siswa kurang memperhatikan dan asik ngobrol 

dengan teman, akan tetapi siswa masih mau mengerjakan soal tes menyimak 

cerita rakyat. Refleksi yang terjadi pada siklus I akan menjadi dasar refleksi untuk 

perbaikan perencanaan siklus II. 

 
3. Siklus II 

a. Perencanaan 

Perencanaan penelitian tindakan kelas siklus II ini, peneliti dan 

kolaborator merencanakan kembali tindakan yang akan dilakukan pada siklus II 

yang bertujuan untuk meningkatkan aspek-aspek yang belum tercapai pada siklus 

I. Adapun rencana pelaksanaannya adalah sebagai berikut. 
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a) Peneliti dan kolaborator mendiskusikan kekurangan siswa dalam menyimak. 

b) Peneliti dan kolaborator menentukan materi pembelajaran dengan tema 

“Hanggawangsa Kridha”. 

c) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

d) Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori. 

e) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pembelajaran, yaitu 1 x pertemuan 

(2 x 40 menit atau dua jam pelajaran) pada setiap siklus. 

f) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, catatan 

lapangan, dan alat untuk pendokumentasian tindakan. 

  
b. Tindakan dan Observasi 

Pelaksanaan tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan aspek-aspek 

yang masih kurang pada siklus I. Pelaksanaan tindakan dilakukan satu kali 

pertemuan. Prosedur pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan secara 

bertahap. Tahap-tahapan yang dilakukan dalam penelitian siklus II adalah sebagai 

berikut : 

a) Guru menjelaskan kembali penerapan strategi pembelajaran ekspositori. 

b) Guru membagikan lembar soal dan lembar jawaban kepada siswa. 

c) Siswa menyimak cerita rakyat yang disampaikan guru. 

d) Siswa mengerjakan lembar jawaban. 

Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan 

tersebut ditulis pada lembar pengamatan dan catatan lapangan. Ketentuan 
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keberhasilan sama seperti siklus I, yaitu keberhasilan produk dan keberhasilan 

proses. 

c. Refleksi 

Refleksi dilakukan berdasarkan data yang diperoleh, peneliti dan 

kolabolator mendiskusikan hasil pembelajaran. Tindakan siklus II ini masih 

terjadi kekurangan dan kelebihan. Pembelajaran berlangsung dengan baik serta 

terkendali akan tetapi siswa belum seluruhnya terlibat dalam pelajaran, 

konsentrasi siswa belum seluruhnya terfokus pada materi. Untuk itu kekurangan 

yang terjadi pada siklus II akan diperbaiki pada siklus III sebagai pemantapan. 

 
4. Siklus III 

a. Perencanaan 

Perencanaan penelitian tindakan kelas siklus III ini bertujuan untuk 

memaksimalkan kemampuan menyimak cerita rakyat untuk melaporkan pada 

setiap aspek penilaian. Siklus III dilakukan dengan tahapan-tahapan seperti pada 

siklus I dan siklus II tetapi didahului dengan perencanaan ulang. Hal itu dilakukan 

berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus II, sehingga kelemahan-

kelemahan yang terjadi pada siklus sebelumnya tidak terjadi pada siklus III. 

Adapun rencana pelaksanaan sebelum tindakan adalah sebagai berikut. 

a) Peneliti dan kolaborator mendiskusikan tentang konsentrasi siswa yang belum 

fokus dalam pembelajaran menyimak. 

b) Peneliti dan kolaborator menentukan materi pembelajaran menyimak cerita 

rakyat dengan tema “Kidang Telangkas”, dengan menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori. 
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c) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

d) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pembelajaran, yaitu 1 x pertemuan 

(2 x 40 menit atau dua jam pelajaran) dalam satu siklus. 

e) Peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa lembar pengamatan, catatan 

lapangan dan alat untuk pendokumentasian tindakan. 

 
b. Tindakan dan Observasi 

Pelaksanaan tindakan pada siklus III ini mengalami peningkatan dari 

siklus-siklus sebelumnya yaitu suasana dan kondisi menjadi lebih tenag. Siswa 

menjadi lebih bersemangat untuk mengikuti pelajaran, suasana tenang dan apabila 

ada siswa yang belum paham ia tidak malu untuk bertanya kepada guru. Tahapan-

tahapannya sebagai berikut : 

a) Guru menjelaskan kembali penerapan strategi pembelajaran ekspositori. 

b) Guru membagikan lembar soal dan lembar jawaban kepada siswa. 

c) Siswa menyimak cerita rakyat yang disampaikan guru. 

d) Siswa mengerjakan lembar jawaban. 

e) Tanya jawab antara siswa dan guru mengenai pelajaran yang belum 

dipahami. 

f) Peneliti dan kolaborator tetap mengamati perilaku siswa, suasana 

pembelajaran, serta penerapan strategi pembelajaran ekspositori dalam 

kemampuan menyimak cerita rakyat. 

Observasi dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Kegiatan tersebut ditulis dalam 
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lembar pengamatan dan catatan lapangan. Ketentuan keberhasilan sama seperti 

siklus sebelumnya, yaitu keberhasilan proses dan keberhasilan prestasi. 

 
c. Refleksi 

Tindakan siklus III ini sudah dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Siswa merespon dengan semangat dan penuh 

perhatian. Hal tersebut dapat terlihat pada pembelajaran menyimak, siswa dapat 

mengungkapkan kembali ajaran moral, pendapat siswa, dan menjelaskan isi cerita. 

 
D. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Islam desa Bojongsari kecamatan 

Kedungreja kabupaten Cilacap letak MTs Al-Islam setrategis karena terletak 

dipinggir jalan utama yang menghubungkan antara desa Rejasari dengan desa 

Margasari. Keadaan di MTs Al-Islam kondisi gedung cukup baik, dan terdapat 

perpustakaan. Sekolah ini dipilih karena keterampilan menyimak siwa kelas VII  

masih rendah sehingga perlu ditingkatkan dan belum pernah dijadikan lokasi 

penelitian tentang kemampuan menyimak cerita. Selain itu, sekolah tersebut 

memang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melaksanakan 

penelitian dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

 
E. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada siswa kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, 

Kedungreja yang terdiri dari 22 siswa dengan rincian siswa laki-laki 7 orang dan 

perempuan 15 orang. Pemilihan tersebut berdasarkan data hasil diskusi dengan 

kolaborator yaitu bapak Ngadmin dan survey awal yang menunjukan bahwa kelas 
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itu memiliki nilai menyimak cerita terendah. Selain itu, siswa yang kebanyakan 

berasal dari daerah pinggiran dan orangtua bermata pencaharian sebagai petani 

dan wiraswasta atau  pedagang membuat siswa kurang percaya diri. 

 
F. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah obervasi, dan tes. Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Observasi, digunakan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung berupa lembar observasi yang menampilkan aspek-aspek dari 

proses yang dialami dalam penerapan strategi pembelajaran ekspositori. 

2. Tes, digunakan untuk mengukur kemampuan siswa baik sebelum maupun 

sesudah implementasi tindakan. 

3. Catatan lapangan, dipakai untuk mencatat peristiwa nonverbal yang terjadi. 

Data nonverbal berupa informasi latar belakang konteks pemunculan prilaku 

verbal, yang meliputi kondisi fisik, sosial, serta hal-hal lain yang masih 

berhubungan dengan perilaku verbal. Data ini akan sangat membantu analisis 

untuk menterjemahkan prilaku verbal yang terjadi .  

 
G. Instrumen Penelitian 

Penilaian kemampuan menyimak dapat diperoleh dari  hasil tes. Tes pada 

kemampuan menyimak dimaksudkan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

menangkap dan memahami informasi yang terkandung dalam wacana yang 

diterima melalui saluran pendengaran. Dalam pelaksanaan pengajaran bahasa di 
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sekolah, khususnya bahasa Jawa, tes menyimak kurang mendapat  perhatian 

sebagaimana ketrampilan berbahasa yang lain (Nurgiyantoro 2001: 233). 

Tabel 2. Kriteria Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita 

a. Panduan Pilian Ganda 

No Jenis Soal Skor Kriteria 
1 PG 10 Untuk jawaban tepat 

 

b. Panduan Uraian 

No Jenis Soal Skor Kriteria 
1 Menjelaskan Isi 

a. Karingkesa cariyos 
Calon Arang kanthi 
cekak aos (soal no 3) 

4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
 

- Apabila ejaan, isi, kejelasan alur pada 
cerita tepat 

- Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 
 

b. Cobi kasebataken 
asmanipun tokoh-tokoh 
wonten cariyos  Calon 
Arang (soal no 4) 

   4 
 

3 
 
 

2 
 
 
1 

- Apabila dapat mencangkup ketepatan 
nama tokoh, ejaan dan  rinci 

- Apabila satu  diantara ketiga kriteria 
(ketepatan nama tokoh, ejaan, rinci) 
kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ketepatan nama tokoh, ejaan, rinci) 
kurang tepat  

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 

c. Calon Arang menika 
kagungan ngelmu 
petang inggih punika 
ngelmu (soal no 5) 

4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 

 
 

- Apabila isi sesuai dengan cerita, ejaan 
tepat dan runtut 
- Apabila satu diantara ketiga kriteria 

(isi sesuai dengan cerita, ejaan tepat, 
runtut)  kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(isi sesuai dengan cerita, ejaan tepat, 
runtu) kurang tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 
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2 Ajaran Moral 
- Manapa piwulang  

ingkang saged kapethik 
saking cariyos Calon 
Arang wau (soal no 1)  

4 
 

 
3 
 
 
 
2 

 
 
 

1 
 
 

- Apabila siswa dapat menyebutkan 
ajaran moral, ejaan tepat dan tidak 
menggunakan bahasa Indonesia  

-  Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(ajaran moral, ejaan, tidak 
menggunakan bahasa Indonesa)  
kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ajaran moral, ejaan, tidak 
menggunakan bahasa Indonesa) 
kurang tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 

3 Pendapat Siswa 
- Kadospundi pamanggih 

para siswa ngengingi 
cariyos Calon Arang 
menika (soal no 3) 

4 
 

 
3 
 

 
2 
 
 
 
1 
 

- Apabila kesesuaian isi, ejaan tepat dan 
tidak memakai bahasa Idonesia 

- Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(sesuaian isi, ejaan tepat, tidak 
memakai bahasa Indonesia) kurag 
tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(sesuaian isi, ejaan tepat, tidak 
memakai bahasa Indonesia) kurang 
tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 

 

H. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan teknik deskriptif dengan mendeskripsikan 

peningkatan kemampuan menyimak cerita. Dalam analisis data penelitian 

menggambarkan suatu keadaan yang bertujuan untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat, 

atau hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
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I. Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Validitas 

Menurut Burn (Madya, 2007:37-38), ada lima kriteria yang dipandang 

paling tepat untuk diterapkan pada penelitian tindakan yang bersifat transformatif, 

kelima kriteria validitas tersebut adalah validitas demokratik, validitas hasil, 

validitas proses, validitas katalik, dan validitas dialogis. Dalam penelitian ini, 

validitas yang akan digunakan yaitu validitas demokratik, validitas hasil, dan 

validitas proses 

a) Validitas Demokratik  

Validitas ini dicapai dengan keterlibatan seluruh subjek yang terkait dalam 

penelitian ini yaitu meliputi guru, siswa, peneliti, dosen pembimbing penelitian. 

Jenis validitas ini dipilih terkait dengan peneliti yang berkolaborasi dengan guru 

dan menerima segala masukan pendapat atau saran untuk mengupayakan 

peningkatan proses pembelajaran bahasa Jawa khususnya dalam peningkatan 

kemampuan menyimak siswa kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, Kedungreja 

dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.  

b) Validitas Hasil 

Kriteria terkait dengan pengertian bahwa tindakan memberikan hasil yang 

memuaskan di dalam konteks penelitian (Madya, 2006:40). Ketika penelitian ini 

dilakukan refleksi pada akhir pemberian tindakan pertama, muncul permasalahan 

baru yang menyebabkan pembelajaran kurang berhasil. Berdasarkan 

permasalahan yang muncul, diterapkan pemecahan masalah pada pemberian 
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tindakan berikutnya sebagai upaya perbaikan bertahap supaya hasil pembelajaran 

berhasil maksimal. 

c) Validitas Proses 

Validitas Proses diterapkan untuk mengukur sejauh mana kempuan siswa 

dalam menyimak cerita rakyat dengan menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori sehingga strategi tersebut dapat meningkatkan kemampuan menyimak 

cerita rakyat di kelas VII  MTs Al-Islam Bojongsari, Kedungreja.  Dalam proses 

penelitian ini,  peneliti, siswa, dan guru merupakan partisipan aktif. Data yang 

diperoleh berdasarkan gejala yang ditangkap dari semua peserta penelitian. Hal ini 

dikuatkan dengan adanya bukti catatan lapangan dan hasil penelitian yang ada 

dalam setiap siklus serta data-data yang telah diperoleh. 

2. Reliabilitas  

Releabilitas dalam penelitian ini diwujudkan dengan penyajian data asli 

penelitian yang meliputi transkip catatan lapangan, foto penelitian, dan lembar 

penilaian menyimak cerita. Kolaborasi pada penelitian ini adalah bapak Ngadmin 

selaku guru mata pelajaran bahasa Jawa MTs-Al Islam Bojongsari, Kedungreja. 

 
J. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari adanya perubahan 

kearah perbaikan, baik yang terkait dengan guru ataupun siswa. Dengan kata lain, 

keberhasilan antara lain : (1) keberhasilan proses, yaitu keberhasilan dilihat dari 

perubahan sikap dan perilaku siswa selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung; dan (2) keberhasilan produk (hasil), yaitu keberhasilan dilihat dari 

hasil rerata pada tiap-tiap siklus, baik sebelum dilakukan tindakan ataupun 
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sesudah dilakukannya tindakan, yang berupa skor atau hasil peningkatan 

menyimak cerita siswa. Indikator keberhasilan dilihat dari perkembangan proses 

pembelajaran di kelas, yaitu siswa berperan aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung dan guru membuat pembelajaran tersebut menjadi menyenangkan. 

Keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika terjadi peningkatan 

keterampilan menyimak cerita rakyat. Keberhasilan dalam penelitian ini dapat 

dilihat apabila 60 % sampai 75% siswa sudah mencapai nilai KKM yang telah 

ditentukan sekolah. Siswa dikatakan lulus jika nilainya lebih atau sama dengan 65 

sesuai dengan KKM mata pelajaran Bahasa Jawa yang berlaku di sekolah 

tersebut. 

Indikator keberhasilan penelitian dapat dilihat dari meningkatnya nilai 

rata-rata siswa berdasarkan pedoman menyimak cerita. Seandainya terjadi 

peningkatan skor rata-rata pada subjek penelitian setelah dilakukan tindakan 

dengan strategi pembelajaran ekspositori dalam peningkatan kemampuan 

menyimak cerita rakyat, maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi/Seting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Islam desa Bojongsari kecamatan 

Kedungreja kabupaten Cilacap letak MTs Al-Islam strategis karena terletak 

dipinggir jalan utama yang menghubungkan antara desa Rejasari dengan desa 

Margasari. Keadaan di MTs Al-Islam kondisi gedung cukup baik, dan terdapat 

perpustakaan. Sekolah ini dipilih karena keterampilan menyimak siswa kelas VII 

masih rendah sehingga perlu ditingkatkan dan belum pernah dijadikan lokasi 

penelitian tentang kemampuan menyimak cerita yang terdiri dari 22 siswa dengan 

rincian siswa laki-laki 7 orang dan perempuan 15 orang. Selain itu, sekolah 

tersebut memang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

melaksanakan penelitian dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

 
B. Hasil Penelitian Tindakan Kelas 

Hasil penelitian ini berkaitan dengan peningkatan kemampuan menyimak 

cerita rakyat menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Hasil penelitian 

yang diuraikan adalah mengenai kemampuan awal siswa dalam menyimak cerita 

rakyat sebelum dikenai tindakan pelaksanaan masing-masing siklus, dan 

peningkatan kemampuan menyimak cerita rakyat dengan menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori. 
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1. Deskripsi Awal Informasi Pembelajaran Menyimak 

Hasil penelitian tindakan kelas dilakukan satu kali pertemuan (selama 2 x 

40 menit) pada hari Jum’at 29 juli 2011 diawali dengan deskripsi hasil 

pratindakan, yaitu kemampuan menyimak cerita rakyat siswa sebelum dikenai 

tindakan. Sebelum dilakukan tindakan peningkatan kemampuan menyimak cerita 

rakyat terlebih dahulu dilakukan tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Soal pratindakan disusun berdasarkan diskusi antara peneliti dan guru mata 

pelajaran bahasa Jawa, adapun penilaiany sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Nilai Pratindakan 

No Siswa  
Aspek yang dinilai 

Menjelaskan isi Ajaran 
moral 

Pendapat 
siswa 

Jumlah 
skor Nilai Keterangan PG Uraian 

1 S1 7 9 0 4 20 67 Lulus 
2 S2 7 8 0 4 20 67 Lulus 
3 S3 8 8 4 0 20 67 Lulus 
4 S4 9 7 0 4 20 67 Lulus 
5 S5 9 7 0 0 16 53 Belum lulus 
6 S6 7 9 2 0 18 60 Belum lulus 
7 S7 8 6 0 0 14 47 Belum lulus 
8 S8 9 7 0 0 16 53 Belum lulus 
9 S9 9 6 2 4 21 70 Lulus 
10 S10 9 7 4 0 20 67 Lulus 
11 S11 7 8 2 0 17 57 Belum lulus 
12 S12 5 7 4 0 16 53 Belum lulus 
13 S13 9 8 2 0 19 63 Belum lulus 
14 S14 7 8 0 0 15 50 Belum lulus 
15 S15 8 6 4 2 20 67 Lulus 
16 S16 8 7 0 0 15 50 Belum lulus 
17 S17 9 8 4 0 21 70 Lulus 
18 S18 9 6 2 0 18 60 Belum lulus 
19 S19 9 7 0 4 20 67 Lulus 
20 S20 8 8 0 0 16 53 Belum lulus 
21 S21 8 6 0 2 15 50 Belum lulus 
22 S22 9 7 4 0 20 67 Lulus 
Jumlah total 178 160 34 24 397 1325  

Rata-rata skor 8,09 7,27 1,54 1.09 18,04 60,22  
Nilai rata-rata 80,9 60,58 38,5 27,25    
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Keterangan: 
 

Nilai   : Skor yang didapat siswa  x 100% 
                     Skor maksimal 
  
   : skor yang didapat siswa  x 100% 
                   30 

Persentase : Jumlah siswa yang lulus  x 100% 
                 Jumlah seluruh siswa 
  

 : Jumlah siswa yang lulus  x 100% 
                         22 
 

Berdasarkan data di atas, siswa menyimak cerita rakyat sebelum 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Nilai rata-rata yang diperoleh 

pada pratindakan sebesar 60,22. Hasil pratindakan itu menunjukan siswa yang 

mencapai ketuntasan 10 siswa atau sebesar 45,45% dan yang belum tuntas 12 

siswa atau sebesar 54,54%. Dengan demikian, hasil pratindakan ini kurang 

maksimal karena siswa yang lulus masih 45,45% sedangkan persentase yang 

ditetapkan pada penelitian yaitu 75% siswa harus lulus KKM. 

Masih rendahnya nilai siswa dalam tes menyimak cerita rakyat, 

dikarenakan siswa pada saat pembelajaran menyimak cerita asik berbicara sendiri 

dengan teman sebangkunya, tidak memperhatikan ketika guru mengajar dan 

menganggu  teman yang lain. Rencana perbaikan pembelajaran dengan strategi 

pembelajaran ekspositori diharapkan siswa yang sebelumnya kurang tertarik pada 

kegiatan menyimak cerita rakyat, menjadi tertarik. Guru bercerita secara menarik 

dengan intonasi suara, pengaturan suara sesuai dengan pesan yang ingin 

disampaikan. Guru dapat menempatkan kapan harus meninggikan nada suara, dan 

kapan harus melemahkan suara. Pengaturan suara akan membuat perhatian siswa 
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tetap terkontrol, sehingga siswa tidak akan mudah bosan. Selain itu guru juga 

menjaga kontak mata (eye contact) merupakan hal yang sangat penting untuk 

membuat siswa tetap memperhatikan pelajaran. Melalui kontak mata, siswa bukan 

hanya akan merasa dihargai oleh guru, akan tetapi juga merasa seakan-akan diajak 

dalam proses penyajian. Siswa menjadi termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 

menyimak. Selain itu rencana perbaiakan pembelajaran juga diharapkan dapat 

mencapai standar ketuntasan pada kegiatan menyimak cerita rakyat. 

2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Menyimak Cerita Rakyat 

Melalui Strategi Pembelajaran Ekspositori. 

Pelaksanan tindakan kelas menyimak cerita yang digunakan peneliti 

adalah menyimak cerita rakyat. Peneliti melakukan penelitian dengan tiga siklus, 

siklus I, II dan III dilaksanakan dalam waktu 2 jam pelajaran (2x40 menit) atau 

dua kali pertemuan. 

Tahap yang akan dilaksanakan pada penelitian tindakan kelas meliputi : 

(1) perencanaan, (2) pelaksanaan dan  observasi, (3) refleksi. Keempat tahapan itu 

akan diterapkan pada setiap siklus, baik siklus I, siklus II, dan siklus III. 

 
a. Pelaksanaan siklus I 

1) Perencanaan 

Perencanaan merupakan tahap pertama didalam penelitian. Tahap pertama 

ini peneliti dan kolabolator merencanakan perbaikan pembelajaran menyimak 

cerita rakyat di kelas VII MTS Al-Islam Bojongsari, Kedungreja. Peneliti dan 

kolabolator menyiapkan skenario pembelajaran dari kegiatan awal sampai akhir, 
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dan menyiapkan segala sesuatu yang digunakan selama pembelajaran. Adapun 

perencanaan siklus I sebagai berikut: 

a) Peneliti bersama kolaborator mendiskusikan permasalahan dan solusi 

pemecahan masalahnya. 

b) Peneliti bersama kolaborator berdiskusi menentukan strategi pembelajaran 

kemampuan menyimak cerita rakyat, yaitu dengan strategi pembelajaran 

ekspositori. 

c) Peneliti dan kolaborator menentukan langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan seperti menyiapkan RPP. 

d) Peneliti dan kolaborator menentukan materi pembelajaran dengan tema “Putri 

Purbawati”. 

e) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pembelajaran, yaitu 1 x pertemuan 

(2 x 40 menit atau dua jam pelajaran) pada setiap siklus. 

  
2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

Tahap pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan langkah-langkah yang 

ada pada pembelajaran menyimak menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan (selama 2x40 

menit)  pada hari Jum’at 5 Agustus 2011. Pelaksanaan pada penelitian menyimak 

cerita rakyat  menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.  

Pada pelaksanaan ini guru menuliskan dan menjelaskan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa. Standar 

kompetensi yang harus dicapai, yaitu menyimak memahami, menaggapi berbagai 

ragam wacana lisan sastra yang terdapat pada cerita rakyat yang berjudul “Putri 
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Purbawati” sedangkan kompetensi dasar yang harus dicapai yaitu siswa mampu 

menyimak cerita. 

Setelah menjelaskan standar kompetensi dan kompetensi dasar kepada 

siswa, guru menjelaskan tentang strategi pembelajaran ekspositori dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang 

dapat dipahami. Kemudian membagikan lembar soal dan lembar jawaban, guru 

bercerita secara menarik dengan intonasi suara, pengaturan suara sesuai dengan 

pesan yang ingin disampaikan. Guru dapat menempatkan kapan harus 

meninggikan nada suara, dan kapan harus melemahkan suara seperti pada saat 

akan terjadi perkelahian antara Jaka Taruna dan Pangeran Situbondo guru 

mempraktekan jatuhnya suara “pencok” dengan nada yang tinggi. Pengaturan 

suara akan membuat perhatian siswa tetap terkontrol, sehingga tidak akan mudah 

bosan.  

Pengamatan dilakukan bersamaan berlangsungnya tindakan menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori. Informasi yang terkumpul adalah data tentang 

proses perubahan pembelajaran akibat implementasi tindakan (keberhasilan 

proses) dan hasil kegiatan pembelajaran akibat tindakan (keberhasilan prestasi). 

 
a) Keberhasilan Proses 

Proses pembelajaran menyimak cerita rakyat menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori sangat berbeda dengan sebelumnya guru bercerita secara 

menarik dengan intonasi suara, pengaturan suara sesuai dengan pesan yang ingin 

disampaikan. Guru dapat menempatkan kapan harus meninggikan nada suara, dan 

kapan harus melemahkan suara. Pengaturan suara akan membuat perhatian siswa 
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tetap terkontrol, sehingga siswa tidak akan mudah bosan. Selain itu guru juga 

menjaga kontak mata (eye contact) merupakan hal yang sangat penting untuk 

membuat siswa tetap memperhatikan pelajaran. Melalui kontak mata, siswa bukan 

hanya akan merasa dihargai oleh guru, akan tetapi juga merasa seakan-akan diajak 

dalam proses penyajian. Sebagian siswa terlihat serius, namun masih ada beberapa 

siswa yang terlihat kurang serius dalam menyimak. Mereka terlihat berbicara 

sendiri dengan temannya tanpa memperhatikan guru, bahkan ada juga siswa yang 

sama sekali tidak memperhatikan guru, siswa tersebut bercanda dan melamun,  

kebanyakan dari mereka belum bisa belajar  mandiri. Hal tersebut berakibat pada 

saat menjawab soal kebingungan, banyak siswa yang berdiskusi. Hal tersebut 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 

Gambar 2. Siswa Belum Bisa Mandiri dalam Mengerjakan Soal   

Suasana yang terjadi pada siklus I siswa dalam kelas terlihat masih belum 

kondusif. Siswa yang ramai berusaha berdiskusi atau bertanya dengan teman 
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tentang tugas. Dengan demikian strategi pembelajaran ekspositori pada siklus I 

belum bisa dilaksanakan secara optimal. 

 
b) Keberhasilan Prestasi 

Pembelajaran menyimak cerita rakyat menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori berguna bagi siswa untuk mencapai hasil yang optimal. Siswa lebih 

tertarik menyimak menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dibanding guru 

hanya membagikan materi, baik dari kegiatan menyimak ataupun mengerjakan tes 

menyimak. Siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih baik daripada 

pratindakan. Berdasarkan hasil nilai tes menyimak cerita rakyat menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori pada siklus I lebih meningkat dibanding dengan 

pratindakan. Keberhasilan prestasi dapat dilihat dari tabel sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

Tabel 4. Hasil Nilai Siklus I 

No Siswa  

Aspek yang dinilai 
Menjelaskan 

isi Ajaran 
moral 

Pendapat 
siswa 

Jumlah 
skor Nilai Keterangan 

PG Uraian 
1 S1 9 8 4 0 21 70 Lulus 
2 S2 9 8 4 0 21 70 Lulus 
3 S3 8 8 1 4 21 70 Lulus 
4 S4 9 8 3 0 20 67 Lulus 
5 S5 7 8 3 0 18 60 Belum lulus 
6 S6 9 8 1 0 18 60 Belum lulus 
7 S7 9 6 4 0 19 63 Belum lulus 
8 S8 8 8 4 0 20 67 Lulus 
9 S9 6 8 4 4 22 73 Lulus 
10 S10 7 7 4 4 22 73 Lulus 
11 S11 5 8 1 4 18 60 Belum lulus 
12 S12 8 4 4 0 16 53 Belum lulus 
13 S13 8 8 0 4 20 67 Lulus 
14 S14 6 4 4 4 18 60 Belum lulus 
15 S15 9 7 4 0 20 67 Lulus 
16 S16 8 8 4 0 20 67 Lulus 
17 S17 8 8 1 4 21 70 Lulus 
18 S18 7 4 4 4 19 63 Belum lulus 
19 S19 8 5 4 4 21 70 Lulus 
20 S20 8 8 0 0 16 53 Belum lulus 
21 S21 7 8 4 0 19 63 Belum lulus 
22 S22 9 8 4 0 21 70 Lulus 

Jumlah total 172 157 66 36 431 1436  
Rata-rata skor 7,81 7,13 3 1,63 19,59 65,27  
Nilai rata-rata 78,1 59,41 75 40,75    

 
Keterangan: 
 
Nilai  : Skor yang didapat siswa  x 100% 

                     Skor maksimal  
   
   : skor yang didapat siswa  x 100% 
          30 

Persentase : Jumlah siswa yang lulus  x 100% 
                 Jumlah seluruh siswa  
 

 : Jumlah siswa yang lulus  x 100% 
                         22 
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Data nilai siswa menyimak cerita rakyat pada siklus I yang menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori dapat meningkatkan kemampuan siswa. Adapun 

nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 65,27 hasil siklus I ini menunjukan siswa 

yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 9 siswa atau 40,90%, sedangkan yang 

mencapai ketuntasan sejumlah 13 siswa atau sebesar 59,09%. Apabila 

dibandingkan dengan nilai rata-rata pratindakan sebesar 60,22 dengan hasil nilai 

rata-rata pada siklus I 65,27 yang mengalami peningkatan sebesar 5,05. Adapun 

penjelasan nilai setiap aspek yaitu aspek menjelaskan isi yang terdiri dari pilian 

ganda sebesar 78,1 dan uraian sebesar 59,41; aspek ajaran moral sebesar 75; dan 

aspek pendapat siswa sebesar 40,75. 

Pada aspek menjelaskan isi soal pilian ganda pratindakan dan siklus I, 

pratindakan mendapat nilai rata-rata sebesar 80,9 dan siklus I sebesar 78,1 yang 

mengalami penurunan nilai sebesar 2,8 hal tersebut disebabkan karena siswa 

terlihat kurang serius dalam menyimak cerita; aspek menjelaskan isi soal uraian 

pratindakan dan siklus I, pratindakan mendapat nilai rata-rata sebesar 60,58 dan 

siklus I sebesar 59,41 yang mengalami penurunan nilai sebesar 1,17 hal tersebut 

disebabkan karena siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal kebayakan 

dari mereka belum bisa mandiri. Aspek ajaran moral pratindakan dan siklus I, 

pratindakan mendapat nilai rata-rata sebesar 38,5 dan siklus I sebesar 75 yang 

mengalami peningkatan nilai sebesar 44,5. Aspek pendapat siswa pratindakan dan 

siklus I, pratindakan mendapat nilai rata-rata sebesar 27,25 dan siklus I sebesar 

40,75  yang mengalami peningkatan nilai sebesar 13,5. 

 
 



48 
 

3) Refleksi 

Tahap refleksi, peneliti bersama kolabolator mendiskusikan kembali apa 

yang telah dilaksanakan pada siklus I. Peneliti dan kolabolator mendiskusikan dan 

menganalisis hasil tindakan siklus I  kegiatan refleksi yang dilakukan berdasarkan 

pada pencapaian indikator keberhasilan. Oleh karena itu, refleksi untuk siklus itu 

dapat dilihat baik secara proses maupun produk. Secara proses,  siswa sudah 

mulai aktif untuk mengikuti pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan strategi 

pembelajaran ekspositori. Akan tetapi, masih ada kendala yang dialami siswa 

ketika melakukan proses pembelajaran menyimak cerita rakyat. Berdasarkan 

pengamatann dan catatan, kendala yang dialami siswa sebagai berikut: kesiapan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran menyimak cerita rakyat masih kurang, 

sebagian siswa terlihat serius, namun ada beberapa siswa yang terlihat kurang 

serius dalam menyimak. Mereka terlihat berbicara sendiri dengan temannya tanpa 

memperhatikan guru, bahkan ada juga siswa yang samasekali tidak 

memperhatikan guru, siswa tersebut bercanda dan melamun, kebanyakan dari 

mereka belum bisa belajar  mandiri sehingga banyak siswa yang bekerjasama 

dalam mengerjakan lembar jawaban. Adapun skor 0 pada tabel hasil nilai 

dikarenakan siswa dalam mengerjakan soal jawaban tidak tepat. 

Dengan demikian, hasil yang diperoleh berdasarkan evaluasi belajar siklus 

I ini dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 65,27. Permasalahan yang ada 

kemudian disepakati dengan diberikan tindakan memberi motivasi kepada siswa, 

agar pada siklus selajutnya mereka lebih bersemangat ketika pembelajaran 

berlangsung. Refleksi yang dilakukan baik secara proses maupun prestasi serta 
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kekurangan yang ada pada siklus I akan dijadikan dasar dari pelaksanaan siklus 

selanjutnya. 

 
b. Pelaksanaan Siklus II 

Sebelum pembelajaran cerita rakyat diawali guru mengkondisikan siswa. 

Pembelajaran menyimak cerita rakyat pada siklus ini diawali dengan salam. 

Kemudian, ketika apersepsi guru menanyakan atau mengingatkan kembali 

bagaimana kegiatan menyimak kemarin dan mulailah guru menyampaikan materi. 

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa pada pertemuan itu akan menceritakan 

cerita yang beda dari sebelumnya. Suasana kelas lebih tenang dibandingkan dari 

siklus sebelumnya. Siswa menyambut gembira dan lebih semangat untuk 

mengikuti kegiatan itu. 

 
1) Perencanaan  

Tahap perencanaan pada siklus II, peneliti bersama kolabolator menyusun 

rencana perbaikan pembelajaran yang akan dilakukan. Perencanaan pada siklus II 

sebagai berikut. 

a) Peneliti dan kolaborator mendiskusikan kekurangan siswa dalam menyimak. 

b) Peneliti dan kolaborator menentukan materi pembelajaran dengan tema 

“Hanggawangsa Kridha”. 

c) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

d) Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori. 
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e) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pembelajaran, yaitu 1 x 

pertemuan (2 x 40 menit atau dua jam pelajaran) pada setiap siklus. 

f) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, catatan 

lapangan, dan alat untuk pendokumentasian tindakan. 

g) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, catatan 

lapangan, dan alat untuk pendokumentasian tindakan.  

 
2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

Pelaksanaan tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan aspek-aspek 

yang masih kurang pada siklus I. Pelaksanaan tindakan dilakukan satu kali 

pertemuan (selama 2x40 menit) yaitu pada hari Jum’at 12 Agustus 2011. Materi 

pada siklus II ini berjudul “Hanggawangsa Krida”. Prosedur pelaksanaan 

tindakan pada siklus II dilaksanakan secara bertahap.  

Tahap-tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II diawali 

dengan guru memberi motivasi kepada siswa agar siwa lebih semangat dalam 

mengikuti pembelajaran menyimak cerita rakyat dibanding denag siklus I, guru 

membagikan lembar soal dan lembar jawaban kepada siswa, guru menjelaskan 

kembali penerapan strategi pembelajaran ekspositori, dalam menyampaikan 

materi yang bertema “Hanggawangsa Kridha” Guru  bercerita secara menarik 

dengan intonasi suara, pengaturan suara sesuai dengan pesan yang ingin 

disampaikan. Guru dapat memahami kapan harus meninggikan nada suara, dan 

kapan harus melemahkan suara seperti pada saat Eyang Hanggawangsa bertemu 

dengan Adipati Sambarawa guru mempraktekan bagaimana Adipati Sambarawa 

bertanya kepada Eyang Hanggawangsa “Hei, wong gerang dhaplokan, ana wigati 
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apa kowe teka kene ngganggu-gawe nggonku tumandang mbendung Bengawan 

Sala?” dengan nada tinggi dan lantang. Pengaturan suara akan membuat perhatian 

siswa tetap terkontrol, sehingga tidak akan mudah bosan. Selain itu guru juga 

tetap menjaga kontak mata agar siswa tetap memperhatikan pelajaran, kemudian 

siswa mengerjakan lembar jawaban, peneliti dan kolabolator mendiskusikan hasil 

pembelajaran. 

Observasi dilakukan sejak awal kegiatan, awal pembelajaran hingga akhir 

pembelajaran siklus II. Observasi dilakukan bersamaan berlangsungnya tindakan. 

Pengamatan dilakukan terhadap siswa baik sebelum maupun sesudah 

implementasi tindakan dalam pembelajaran di kelas. Pengamatan itu 

mengungkapkan berbagai hal yang menarik, pelaksanaan pembelajaran menyimak 

cerita rakyat dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Data selama 

proses pembelajaran digunakan untuk mengetahui keberhasilan proses. Data yang 

berkaitan dengan hasil pembelajaran digunakan untuk mengetahui keberhasilan 

prestasi. 

a) Keberhasilan Proses 

Saat proses pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori, peneliti bersama kolabolator melakukan 

pengamatan pada pelaksanaan masing-masing tindakan. Seperti yang telah 

diungkapkan, bahwa siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran menyimak 

dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Akan tetapi siswa belum 

seluruhnya terlibat dalam pelajaran, konsentrasi siswa belum seluruhnya terfokus 
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pada materi, pada saat mengerjakan tugas masih ada siswa yang melihat pekerjaan 

teman sebangkunya.  Hal itu dapat terlihat dari gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3. Siswa Sedang Mengerjakan Lembar Jawaban  

 
Suasana yang terlihat pada siklus II siwa menyimak sekaligus mencermati 

lembar kerja. Proses pembelajaran semakin baik pada saat guru menjelaskan 

materi. Siswa serius memperhatikan penjelasan guru, ada juga siswa yang aktif 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti. Ketika menyimak, siswa tampak 

antusias dan lebih tenang. Jika dibanding dengan siklus I, pembelajaran siklus II 

siswa lebih semangat mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa upaya perbaikan dilakukan oleh siswa. Mereka mengikuti kegiatan 

pembelajaran supaya mendapat nilai yang baik. 

Melihat proses pembelajaran menyimak dengan menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori dapat meningkatkan keberhasilan pembelajaran. Siswa 

terlihat antusias pada saat guru mempraktekan bagaimana Adipati Sambarawa 

bertanya kepada Eyang Hanggawangsa “Hei, wong gerang dhaplokan, ana wigati 



53 
 

apa kowe teka kene ngganggu-gawe nggonku tumandang mbendung Bengawan 

Sala?” dengan nada tinggi dan lantang. Pengaturan suara akan membuat perhatian 

siswa tetap terkontrol, sehingga tidak akan mudah bosan. Selain itu guru juga 

tetap menjaga kontak mata agar siswa tetap memperhatikan pelajaran. 

Kebanyakan siswa sudah belajar mandiri akan tetapi masih ada beberapa 

siswa yang bingung. Keberhasilan pembelajaran itu membuat siswa aktif pada 

pembelajaran, tidak mengalami kejenuhan, dan membuat siswa semangat ketika 

belajar di kelas. 

 
b) Keberhasilan Prestasi 

Kegiatan pertama kali yang dilakukan pada pembelajaran cerita rakyat 

pada siklus II menggunakan strategi pembelajaran ekspositori yaitu, siswa 

menyimak kemudian menjawab soal yang diberikan. Selain peningkatan 

berdasarkan proses, peningkatan juga terjadi pada pemerolehan nilai rata-rata 

siswa pada siklus II lebih baik dari nilai rata-rata pratindakan dan siklus I. 

Keberhasilan pada siklus II dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 5. Hasil Nilai Siklus II 

No Siswa  

Aspek yang dinilai 
Menjelaskan 

isi Ajaran 
moral 

Pendapat 
siswa 

Jumlah 
skor Nilai Keterangan 

PG Uraian 
1 S1 9 9 0 4 22 73 Lulus 
2 S2 8 9 4 0 21 70 Lulus 
3 S3 9 8 4 0 21 70 Lulus 
4 S4 9 8 1 4     22 73 Lulus 
5 S5 7 8 0 4 19 63 Belum lulus 
6 S6 7 8 0 4 21 63 Belum lulus 
7 S7 8 8 4 0 20 67 Lulus 
8 S8 8 8 4 0 20 67 Lulus 
9 S9 7 8 3 4 22 73 Lulus 
10 S10 7 8 4 4 23 77 Lulus 
11 S11 6 8 0 4 18 60 Belum lulus 
12 S12 9 9 0 0 18 60 Belum lulus 
13 S13 7 8 4 4 23 77 Lulus 
14 S14 5 9 4 0 18 60 Belum lulus 
15 S15 8 8 4 4 24 80 Lulus 
16 S16 9 9 4 0 22 73 Lulus 
17 S17 9 8 0 4 21 70 Lulus 
18 S18 9 8 4 0 21 70 Lulus 
19 S19 9 8 4 0   21 70 Lulus 
20 S20 8 8 4 0 20 67 Lulus 
21 S21 8 9 0 4 21 70 Lulus 
22 S22 9 9 0 4 22 73 Lulus 

Jumlah total 175 183 52 48 460 1526  
Rata-rata skor 7,95 8,31 2,36 2,18 20,90 69,36  
Nilai rata-rata 79,5 67,7 59 54,5    

 
 Keterangan  : 

Nilai : Skor yang didapat siswa  x 100% 
                     Skor maksimal 
 
  : skor yang didapat siswa  x 100% 
                   30 

Persentase : Jumlah siswa yang lulus  x 100% 
                 Jumlah seluruh siswa 
 

 : Jumlah siswa yang lulus  x 100% 
                         22 
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Berdasarkan tabel di atas, data rata-rata siswa menyimak cerita rakyat pada 

siklus II yang menggunkan strategi pembelajaran ekspositori menunjukkan 

peningkatan. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 69,36 hasil siklus II ini 

menunjukkan siswa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 5 siswa atau 

22,72%, sedangkan yang mencapai ketuntasan sejumlah 17 siswa atau sebesar 

72,27%. Apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata siklus I sebesar 65,27 

dengan hasil nilai rata-rata pada siklus II 69,36 yang mengalami peningkatan 

sebesar 4,09. Adapun penjelasan nilai setiap aspek yaitu aspek menjelaskan isi 

yang terdiri dari pilian ganda sebesar 79,5 dan uraian sebesar 67,7; aspek ajaran 

moral sebesar 59; dan aspek pendapat siswa sebesar 54,5. 

Pada aspek menjelaskan isi soal pilian ganda siklus I dan siklus II, siklus I 

mendapat nilai rata-rata sebesar 78,1 dan siklus II sebesar 79,5 yang mengalami 

peningkatan nilai sebesar 1,4; aspek menjelaskan isi soal uraian siklus I dan siklus 

II, siklus I mendapat nilai rata-rata sebesar 59,41 dan siklus II sebesar 67,7 yang 

mengalami peningkatan nilai sebesar 8,29. Aspek ajaran moral siklus I dan siklus 

II, siklus I mendapat nilai rata-rata sebesar 75 dan siklus II sebesar 59 yang 

mengalami penurunan nilai sebesar 16 hal tersebut karena siswa kesulitan dalam 

memehami cerita. Aspek pendapat siswa siklus I dan siklus II, siklus I mendapat 

nilai rata-rata sebesar 40,75 dan siklus II sebesar 54,5 yang mengalami 

peningkatan nilai sebesar 13,75. 

 
3) Refleksi  

Tahap refleksi peneliti bersama kolabolator mengevaluasi tindakan yang 

telah dilaksanakan pada pertemuan. Hal itu dilakukan, untuk mengetahu seberapa 
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besar peningkatan kemampuan siswa dalam menyimak cerita rakyat keberhasilan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. 

Adapun kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada siklus II yaitu, 

kelebihan siswa sudah mengalami peningkatan dalam aspek menjelaskan isi dan 

pendapat siswa meskipun dalam aspek pendapat siswa masih ada yang mendapat 

skor 0 akan tetapi aspek tersebut sudah mengalami peningkatan; kekurangannya 

yaitu pada aspek ajaran moral nilai siklus II mengalami penurunan hal ini 

disebabkan karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami cerita. 

Akhir proses siklus II itu, banyak siswa terlihat lebih semangat dan 

antusias mengikuti pembelajaran. Pembelajaran berlangsung dengan baik serta 

terkendali. Berdasarkan hasil dari segi prestasi, hasil tes menyimak cerita rakyat 

pada siklus II ini lebih baik dibandingkan siklus I. Akan tetapi siswa belum 

seluruhnya terlibat dalam pelajaran, konsentrasi siswa belum seluruhnya terfokus 

pada materi. Pemerolehan nilai rata-rata siswa tersebut dapat  disimpulkan bahwa 

tindakan siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 65,27 sedangkan pada akhir 

tindakan siklus II siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,36, berarti ada 

peningkatan sebesar 4,09 atau 6,26%.  

Berdasarkan hasil refleksi menunjukkan bahwa tindakan siklus II perlu 

direvisi, yaitu aspek konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih 

kurang. Dengan demikian, peneliti bersama kolabolator berdiskusi untuk 

memberikan pertanyaan secara lisan pada siklus III. Untuk meningkatkan 

kosentrasi siswa sebelum dimulai pelajaran guru memberikan pertanyaan tentang 
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pelajaran minggu lalu, dan guru bertanya hambatan-habatan apa saja yang dialami 

siswa dalam mengerjakan lembar tugas. 

 
c. Pelaksanaan Siklus III 

1) Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus III, peneliti bersama kolabolator menyusun 

rencana perbaikan pembelajaran yang akan dilakukan. Perencanaan pada siklus III 

sebagai perbaikan dari siklus II dapat berupa sebagai berikut. 

a) Peneliti dan kolaborator mendiskusikan tentang konsentrasi siswa yang belum 

fokus dalam pembelajaran menyimak. 

b) Peneliti dan kolaborator menentukan materi pembelajaran menyimak cerita 

rakyat dengan tema “Kidang Telangkas”, dengan menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori. 

c) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

d) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pembelajaran, yaitu 1 x pertemuan 

(2 x 40 menit atau dua jam pelajaran) dalam satu siklus. 

e) Peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa lembar pengamatan, catatan 

lapangan dan alat untuk pendokumentasian tindakan. 

 
2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

Siklus III dilaksanakan dalam satukali pertemuan, yaitu pada hari Jum’at 

19 agustus 2011 (selama 2x40 menit). Siklus III itu siswa langsung masuk ruang 

kelas, guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. Setelah itu, guru 
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menertibkan siswa sebelum masuk pada materi. Pembelajaran menyimak kali ini 

yang berjudul “Kidang Telangkas” dengan cara guru bercerita menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori. 

Langkah awal pada pembelajaran itu, guru mengadakan apersepsi dengan 

menayakan bagaimana menyimak dengan menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori menyenangkan atau tidak, kemudian siswa mejawab menyenangkan. 

Guru mengulas kembali cerita rakyat yang berjudul “Hanggawangsa Krida”. yang 

selanjutnya guru memberi pertanyaan secara acak, dan siswa menjawab. Guru 

bertaya hambatan-habatan apa saja yang dialami siswa dalam mengerjakan lembar 

tugas. 

Kemudian guru menjelaskan kepada siswa untuk mengerjakan soal tulis, 

guru membagikan soal dan lembar jawaban. Sambil membagi soal guru 

memperingatkan  siswa agar jangan lupa mengisi identitas pada lembar jawaban. 

Guru menceritakan cerita rakyat yang berjudul “Kidang Telangkas” guru 

bercerita secara menarik dengan intonasi suara, pengaturan suara sesuai dengan 

pesan yang ingin disampaikan. Guru dapat menempatkan kapan harus 

meninggikan nada suara, dan kapan harus melemahkan suara seperti pada saat 

Kidang telangkas berkata kepada Nawangwula saat akan kembali ke khayangan 

“Nawangwulan, oh! Sira aja ninggal aku, mesakna anakmu sing isih bayi abang” 

guru mempraktekan dengan nada tinggi dan kemudian diikuti nada rendah. 

Pengaturan suara akan membuat perhatian siswa tetap terkontrol, sehingga tidak 

akan mudah bosan.  
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Pertemuan siklus III ini kelihatan siswa lebih siap untuk mengerjakan soal 

karena sudah tidak ada keluhan lagi ketika soal diberikan. Waktu yang diberikan 

guru selama 40 menit digunakan untuk  mengerjakan tugas.  

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa langkah-langkah pembelajaran berjalan sesuai 

dengan rencana. Siswa nampak tenang, tidak ramai, serta berperan aktif dalam 

proses pembelajaran berlangsung. Data yang terkumpul adalah data tentang proses 

pembelajaran akibat implementasi tindakan (keberhasilan proses) dan hasil 

kegiatan pembelajaran akibat tindakan (keberhasilan prestasi). 

a) Keberhasilan proses 

Berdasarkan pengamatan, pembelajaran menyimak cerita rakyat pada 

siklus III berjalan dengan baik. Ketika guru menyampaikan materi pembelajaran, 

siswa antusias untuk mendengarkan dan apabila ada materi yang kurang jelas, 

siswa tidak ragu lagi untuk bertanya kepada guru. Suasana kelas tenang ketika 

menyimak cerita rakyat dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori 

tidak ditemukan kendala pada siklus III. Apabila dibandingkan dari siklus 

sebelumnya yaitu siklus I dan siklus II, pada siklus III ini suasana kelas sangat 

kondusif dan tidak ada yang ramai lagi. Hal itu dapat terlihat dari gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 4. Suasana Kelas Sudah Terlihat Kondusif 

 
Siswa merasa senang ketika pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan 

strategi pembelajaran ekspositori. Ketika menyimak, siswa sangat antusias dan 

sangat tenang, dalam mengerjakan tugas siswa juga sudah dapat madiri. Siklus III 

ini adalah siklus pemantapan dimana nilai yang diperoleh lebih meningkat 

dibandingkan dengan pratindakan, siklus I, dan siklus II. Berdasarkan proses 

pembelajaran menyimak menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dapat 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran. Kegiatan pada siklus III membuat 

siswa aktif pada pembelajaran, tidak mengalami kejenuhan, dan membuat siswa 

semangat ketika belajar di kelas, serta siswa paham tentang menyimak cerita 

rakyat. Berdasarkan uraian di atas, maka keberhasilan secara proses telah tercapai.  

 
b) Keberhasilan Prestasi 

Selain keberhasilan proses, keberhasilan juga terjadi pada keberhasilan 

prestasi. Keberhasilan dapat dinilai dari peningkatan nilai rata-rata kelas siklus I, 

siklus II dan siklus III. Adapun hasil nilai dari siklus III sebagai berikut. 
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Tabel 6. Hasil Nilai Siklus III 

No Siswa  

Aspek yang dinilai 
Menjelaskan 

isi Ajaran 
moral 

Pendapat 
siswa 

Jumlah 
skor Nilai Keterangan 

PG Uraian 
1 S1 9 8 3 4 24 80 Lulus 
2 S2 8 9 4 1 22 73 Lulus 
3 S3 9 9 3 4 25 83 Lulus 
4 S4 8 8 4 3 23 77 Lulus 
5 S5 8 8 0 3 19 63 Belum lulus 
6 S6 9 8 4 0 21 70 Lulus 
7 S7 9 8 4 3 24 80 Lulus 
8 S8 9 9 4 1 23 77 Lulus 
9 S9 8 9 4 3 24 80 Lulus 
10 S10 9 8 4 3 24 80 Lulus 
11 S11 9 5 4 1 19 63 Belum lulus 
12 S12 8 8 4 2 22 73 Lulus 
13 S13 9 8 2 4 23 77 Lulus 
14 S14 9 8 1 0 18 60 Belum lulus 
15 S15 9 8 4 4 25 83 Lulus 
16 S16 9 8 3 3 23 77 Lulus 
17 S17 9 8 4 1 22 73 Lulus 
18 S18 9 8 4 1 22 73 Lulus 
19 S19 9 8 4 3 24 80 Lulus 
20 S20 9 8 4 1 22 73 Lulus 
21 S21 9 8 4 3 24 80 Lulus 
22 S22 9 8 4 3 24 80 Lulus 

Jumlah total 193 177 76 51 497 1655  
Rata-rata skor 8,77 8,04 3,45 2,31 22,59 75,22  
Nilai rata-rata 87,7 67 86,25 57,75    

  
    Keterangan : 
 

Nilai  : Skor yang didapat siswa  x 100% 
                     Skor maksimal 
 
   : skor yang didapat siswa  x 100% 
                     30 

Persentase : Jumlah siswa yang lulus  x 100% 
                 Jumlah seluruh siswa 
 

 : Jumlah siswa yang lulus  x 100% 
                         22 
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Tabel di atas, data nilai rata-rata siswa menyimak cerita rakyat pada siklus 

III mengalami peningkatan. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 75,22. Sklus III 

itu, siswa yang mencapai ketuntasan adalah 19 siswa atau sebesar 86,36% hasil 

tersebut sudah mengalami peningkatan dan siswa yang belum mencapai 

ketuntasan adalah 3 siswa atau sebesar 13,63%. Adapun penjelasan nilai setiap 

aspek yaitu aspek menjelaskan isi yang terdiri dari pilian ganda sebesar 87,7 dan 

uraian sebesar 67; aspek ajaran moral sebesar 86,25; dan aspek pendapat siswa 

sebesar 57,75. 

Pada aspek menjelaskan isi soal pilian ganda siklus I, siklus II, dan siklus 

III, siklus I mendapat nilai rata-rata sebesar 78,1; siklus II sebesar 79,5; dan siklus 

III sebesar 87,7 yang mengalami peningkatan nilai sebesar 8,2; aspek menjelaskan 

isi soal uraian siklus I siklus II, dan siklus III, siklus I mendapat nilai rata-rata 

sebesar 59,41; siklus II sebesar 67,7, dan siklus III sebesar 67 yang mengalami 

penurunan nilai sebesar 0,7 hal tersebut karena siswa dalam meringkas cerita 

masih ada yang mengalami kesulitan. Aspek ajaran moral siklus I, siklus II, dan 

siklus III, siklus I mendapat nilai rata-rata sebesar 75; siklus II sebesar 59; dan 

siklus III sebesar 86,25 yang mengalami peningkatan nilai sebesar 27,25. Aspek 

pendapat siswa siklus I, siklus II, dan siklus III, siklus I mendapat nilai rata-rata 

sebesar 40,75; siklus II sebesar 54,5; dan siklus III sebesar 57,75 yang mengalami 

peningkatan nilai sebesar 3,25. 

   
3) Refleksi  

Akhir siklus III, peneliti bersama kolabolator melakuan refleksi tentang 

keseluruhan proses siklus III. Adapun refleksi hasil siklus III sebagai berikut: 
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proses siklus III siswa tertarik dengan pembelajaran menyimak yang 

disamapaikan dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, proses 

pembelajaran telah meningkat dan sesuai dengan tujuan. Siswa sudah aktif dan 

tertib dalam pembelajaran. Konsentrasi siswa terfokus pada materi pembelajaran, 

siswa belajar dengan menyenagkan dan merasa sudah paham tentang 

pembelajaran menyimak, suasana kelas yang tenag dan kondusif. 

Adapun definisi kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada siklus III 

yaitu, kelebihan siswa sudah mengalami peningkatan dalam aspek menjelaskan isi 

yaitu pilian ganda, ajaran moral dan pendapat siswa meskipun dalam aspek 

pendapat siswa dan ajaran moral masih ada siswa yang mendapat skor 0 akan 

tetapi aspek tersebut sudah mengalami peningkatan; kekurangan pada aspek 

menjelaskan isi soal uraian siklus III mengalami penurunan hal tersebut karena 

siswa dalam meringkas cerita mash ada yang mengalami kesulitan. Pada siuklus 

III ini sudah mencapai nilai KKM. 

 
C. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian meliputi: (1) Deskripsi informasi awal 

pembelajaran menyimak, (2) Pelaksanaan tidakan menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori, (3) Peningkatan kemampuan menyimak cerita rakyat 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. 

1. Deskripsi Awal Informasi Pembelajaran Menyimak 

Sebelum melakukan tindakan, peneliti mengadakan observasi saat 

pembelajaran menyimak. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa 

pembelajaran menyimak belum diperoleh hasil yang maksimal. Hal itu ditandai 
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dengan adanya proses pembelajaran yang kurang kondusif. Berdasarkan 

pratindakan, siswa menganggap menyimak suatu kegiatan yang membosankan, 

dan menyebabkan kantuk pada saat pembelajaran.  

Kebanyakan siswa kurang tertarik untuk materi menyimak, karena guru 

hanya memberikan materi saja. Adapun kendala yang terjadi ketika pembelajaran 

menyimak berlangsung, antara lain siswa mengganggu siswa lain yang sedang 

berkonsentrasi menyimak, seperti mengajak berbicara 

Hal itu lah, yang menyebabkan peneliti tergugah untuk melakukan 

tindakan pembelajaran menyimak. Upaya perbaikan proses pembelajaran itu 

dilakukan dalam tiga kali tindakan. 

 
2. Peningkatan Nilai Setiap Siswa Pada Setiap Siklus. 

a. Siklus I  

Tindakan yang dilakukan pada sikus I adalah pembelajaran menyimak 

cerita rakyat menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Proses pembelajaran 

menyimak berlangsung dengan lancar dan siswa kelihatan senang saat 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan siklus I menujukkan keberhasilan proses 

ketrampilan menyimak. Strategi pembelajaran ekspositori telah meningkatkan 

minat belajar siswa dan mebuat siswa senang belajar. 

Keberhasilan prestasi belajar siswa dapat diketahi dari nilai rata-rata yang 

diperoleh pada saat siklus I sebesar 65,27. Peningkatan hasil rata-rata setelah 

dikenai tindakan meningkat sebesar 5,05 dari nilai rata-rata pratindakan yaitu 

sebesar 60,22. Adapun pemerolehan skor rata-rata aspek menyimak cerita rakyat , 
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walaupun ada yang naik dan ada yang turun. Skor rata-rata yang diperoleh siswa 

pada setiap aspek dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 7. Perbandingan Nilai Pratindakan dengan Nilai Siklus I 
 
No 

Siswa 
Nilai Peningkatan 

Pratindakan Siklus I 
1 2 3 4 5 

1 S1 67 70 3 
2 S2 67 70 3 
3 S3 67 70 3 
4 S4 67 67 0 
5 S5 53 60 7 
6 S6 60 60 0 
7 S7 47 63 16 
8 S8 53 67 14 
9 S9 70 73 3 
10 S10 67 73 6 
11 S11 57 60 3 
12 S12 53 53 0 
13 S13 63 67 4 
14 S14 50 60 10 
15 S15 67 67 0 
16 S16 50 67 17 
17 S17 70 70 0 
18 S18 60 63 3 
19 S19 67 70 3 
20 S20 53 53 0 
21 S21 50 63 13 
22 S22 67 70 3 
Rata-rata 60,22 65,27  

 

Perbandingan nilai pratindakan dengan siklus I yang diperoleh dari 

perbandingan menyimak cerita rakyat dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
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Gambar Diagram 1. Perbandingan nilai rata-rata pratindakan dan 

siklus 1 

Diagram I: perbandingan hasil tes menyimak cerita rakyat siswa kelas VII 

pratindakan dengan siklus I. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel, maka pembelajaran 

menyimak cerita rakyat meningkat. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pada 

pratindakan yaitu 60,22 dan nilai rata-rata siklus I yaitu 65,27 sehingga meningkat 

sebesar 5,05 dan apabila dipersenkan sebesar 8,38%. Permasalaha yang ada 

tersebut perlu segera diatasi supaya peningkatan kemampuan menyimak cerita 

rakyat dengan strategi pembelajaran ekspositori  dapat berhasil dengan maksimal. 

Berdasarkan hasil refleksi menunjukan bahwa tindakan siklus I perlu direvisi, 

karena siswa masih belum bisa mandiri dalam mengerjakan soal yang diberikan 

oleh guru, dan konsentrasi siswa belum seluruhnya terfokus pada materi. 

 
b. Siklus II 

Tindakan yang dilakukan pada siklus II ini, siswa diberi materi yang beda 

dengan siklus I. Peningkatan proses pada tindakan siklus II ditunjukan adanya 
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partisipasi aktif siswa ketika pembelajaran, yaitu siswa mau bertanya apabila ada 

materi yang kurang paham. Siswa terlihat senang mengikuti kegiatan 

pembelajaran menyimak dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. 

Nilai rata-ratahasil belajar pada siklus II sebesar 69,36 dibanding dengan tindakan 

sebelumnya yang mencapai rata-rata 65,27 dengan demikian peningkatan dari 

siklus I ke siklus II adalah 4,09. 

Tabel 8. Perbandingan Nilai Siklus I dengan Nilai Siklus II 

No  Siswa Nilai Peningkatan Siklus I Siklus II 
1 2 3 4 5 

1 S1 70 73  3 
2 S2 70 70 0 
3 S3 70 70 0 
4 S4 67 73 6 
5 S5 60 63 3 
6 S6 60 63  3 
7 S7 63 67 4 
8 S8 67 67 0 
9 S9 73 73 0 
10 S10 73 77 4
11 S11 60 60 0 
12 S12 53 60 7 
13 S13 67 77 10 
14 S14 60 60 0 
15 S15 67 80 13 
16 S16 67 73 6 
17 S17 70 70 0 
18 S18 63 70 7 
19 S19 70 70 0 
20 S20 53 67 14 
21 S21 63 70 7 
22 S22 70 73 3 
Rata-rata 65,27 69,36  

 
Perbandingan nilai pratindakan dengan siklus I yang diperoleh dari 

perbandingan menyimak cerita rakyat dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
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Diagram 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Siklus I dengan Siklus II 

 
c. Siklus III 

Siswa diberi materi  dengan judul yang berbeda dari siklus sebelumnya. 

Siklus III ini merupakan puncak kegiatan tindakan ini. Guru mengulas kembali 

cerita minggu lalu dengan judul “Hanggawangsa Krida”  kemudian siswa 

ditunjuk secara langsung untuk menjawab soal dari materi yang disimak. 

Kemudian dilanjutkan dengan guru bercerita dengan judul “Kidang Telangkas” 

tes diberikan dengan  soal tulis. Kegiatan ini memberikan gambaran keberhasilan 

atau peningkatan dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan ini tidak 

hanya peningkatan nilai rata-rata belajar siswa tetapi peningkatan juga pada 

proses belajar mengajar. Seperti pada tindakan sebelumnya yang telah mengalami 

peningkatan. 

Keberhasilan proses pada siklus III ini, pembelajaran dilakukan dengan 

menarik, siswa sangat aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, suasana 

kelas yang sangat tenag, dan siswa sangat semangat ketika pembelajaran 

berlangsung. Siswa sudah tidak malu dan ragu untuk bertanya pada guru apabila 
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ada materi yang belum paham. Menyimak menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori membuat siswa sangat konsentrasi ketika menyimak, agar mereka 

mendapat nilai yang bagus. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pada siklus III 

sebesar 75,22 dibanding dengan siklus II 69,39 maka nilai rata-rata meningkat 

5,28. Hasil nilai rata-rata belajar siswa dari pratindakan sebesar  60,22, pada 

siklus I 656,27, pada siklus II 69,36, dan pada siklus III sebesar 75,22. 

Tabel 9. Perbandingan Nilai Siklus II dengan Nilai Siklus III 

No Siswa Nilai Peningkatan Siklus II Siklus III 
1 2 3 4 5 

1 S1 73 80 7 
2 S2 70 73 3 
3 S3 70 83 13 
4 S4 73 77 4 
5 S5 63 63 0 
6 S6 63 70 7 
7 S7 67 80 13 
8 S8 67 77 10 
9 S9 73 80 7 
10 S10 77 80 3 
11 S11 60 63 3 
12 S12 60 73 13 
13 S13 77 77 0 
14 S14 60 60 0 
15 S15 80 83 3 
16 S16 73 77 4 
17 S17 70 73 3 
18 S18 70 73 3 
19 S19 70 80 10 
20 S20 67 73 6 
21 S21 70 80 10 
22 S22 73 80 7 
Rata-rata 69,36 75,22  
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Tabel di atas menunjukan adanya peningkatan nilai rata-rata dari siklus II 

dengan sikus III. Selain dilihat dengan tabel, peningkatan juga dapat dilihat pada 

diagram berikut. 

 

Diagram 3. Perbandingan Nilai Rata-rata Siklus II dengan Siklus 

III 

Diagram di atas menunjukan nilai rata-rata siklus II sebesar 69,39 sedangkan 

nilai rata-rata pada siklus III sebesar 75,22 peningkatan antara siklus II dan siklus 

III sebesar 5,83 atau 8,40%. Hasil tersebut diperoleh dari nilai rata-rata siklus III 

dikurangi nilai rata-rata siklus II, sedangkan persentase  berasal dari nilai rata-rata 

siklus III dikurangi nilai rata-rata siklus II kemudian dikali 100%.  

Keberhasialan pada siklus III tidak hanya pada keberhasilan proses, akan 

tetapi keberhasilan produk juga mengalami keberhasilan. Keberhasilan tersebut  

dapat dilihat dari nilai rata-rata dari pratindakan sampai siklus III mengalami 

peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari tabel berikut. 
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Tabel 10. Perbandingan Nilai Pratindakan, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III. 

No  Siswa Pratindakan Siklus I Siklus II Siklus III 
1 S1 67 70 73 80 
2 S2 67 70 70 73 
3 S3 67 70 70 83 
4 S4 67 67 73 77 
5 S5 53 60 63 63 
6 S6 60 60 63 70 
7 S7 47 63 67 80 
8 S8 53 67 67 77 
9 S9 70 73 73 80 
10 S10 67 73 77 80 
11 S11 57 60 60 63 
12 S12 53 53 60 73 
13 S13 63 67 77 77 
14 S14 50 60 60 60 
15 S15 67 67 80 83 
16 S16 50 67 73 77 
17 S17 70 70 70 73 
18 S18 60 63 70 73 
19 S19 67 70 70 80 
20 S20 53 53 67 73 
21 S21 50 63 70 80 
22 S22 67 70 73 80 

Rata-rata 60,22 65,27 69,36 75,22 
 

Nilai rata-rata pratindakan sebesar 60,22; pada siklus I sebesar 65,27; nilai 

rata-rata siklus II mengalami kenaikan menjadi 69,36; sedangkan pada siklus III 

sebesar 75,22. Tiap siklus tersebut mengalami peningkatan, maka dapat dikatakan 

berhasil pada refleksi siklus III. Selain dengan menggunakan tabel peningkatan 

juga tanpak pada diagram di bawah ini. 
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Diagram 4. Perbandingan Nilai Rata-rata Pratindakan, Siklus I,  Siklus II 

dan Siklus III 

Selain ditunjukan dalam bentuk diagram seperti di atas, perbandingan skor 

rata-rata setiap aspek kriteria penilaian menyimak pada pratindakan, siklus I, 

siklus II, dan siklus III maka di bawah ini perbandingan dapat ditunjukan dalam 

bentuk tabel. 

Tabel 11. Peningkatan Nilai Setiap Siklus 
Tindakan Prosentase Penjelasan 

Pratindakan 60,22  
Siklus I 65,27 8,38% 
Siklus II  69,36 6,26% 
Siklus III 75,2 8,44% 
 

3. Peningkatan Setiap Aspek Menyimak Cerita Rakyat  

Peningkatan kemampuan menyimak pada pratindakan, siklus I, siklus II, dan 

siklus III mengalami peningkatan dan penurunan pada aspeknya akan tetapi pada 

siklus III sudah mencapai KKM. Adapun penjelasan setiap aspek-aspek yaitu: 

 
 
 
 

60,22
65,27

69,36
75,22

0

10

20

30

40

50

60

70

80

Pratindakan Siklus I Siklus II Siklus III



73 
 

1) Isi cerita 

Kriteria dalam isi cerita mengacu pada ketepatan isi, kejelasan alur, ejaan 

tepat, ketepatan nama tokoh, rinci, dan runtut. Skor rata-rata yang diperoleh pada 

kriteria isi cerita pada pratindakan sebesar PG 80,9; dan uraian 60,58. 

Kebanyakan siswa belum bisa mandiri dalam mengerjakan soal. Misalnya pada 

jawaban soal pilian ganda (PG), adapun contohnya:  

Soal : “Sinten kemawon ingkang dipunutus dening Sinuwun Airlangga 
kangge ngrangket Nyai Calon Arang”. 
a. Patih Narottama lan Mpu Bharadha    
b. Patih Narottama Sawadya lan Mpu Hanggawangsa 
c. Mpu Bharadha lan Bahuku 
d. Patih Narottama Sawadhya lan Patih Sambarawa 
(S3) menjawab : “(b) Patih Narottama Sawadya lan Mpu 
Hanggawangsa”. Jawaban yang tepat : “(a) Patih Narottama lan Mpu 
Bharadha”.  
 Soal : “Manapa sebabipun Nyai Calon Arang dipun pejahaken dening 
Mpu Bharadha”.  
a. Amargi kathah tiyang sanes sampun dados kurban Nyai Calon Arang 
b. Amargi Nyai Calon Arang gadhaih pangeblug mayangkara 
c. Amargi Nyai Calon Arang gadhaih ngelmu guna-guna 
d. Amargi Nyai Calon Arang gahaih ngelmu petang  
(S5) menjawab : “(b) Amargi Nyai Calon Arang gadhaih pangeblug 
mayangkara”. Jawaban yang tepat : “(a) Amargi kathah tiyang sanes 
sampun dados kurban Nyai Calon Arang”. 
 
Selanjutnya pada soal uraian tentang isi cerita siswa dalam menjawab soal 

masih belum tepat adapun contohnya: 

Soal : “Cobi kasebataken asmanipun tokoh-tokoh  wonten cariyos Calon 
Arang”.  
(S15) menjawab : “mbok randa girah/calon arang, sinuwun airlangga, 
patih narottama”. Siswa dalam menjawab ejaan masih salah, menyebut 
nama tokoh belum tepat, dan belum rinci. 
(S21) menjawab : “Retno Manggali, Mpu Bharadha, Sinuwun Airlangga, 
Patih Narotama, Calon arang, Patih Sambarawa, Mpu hanggawangsa”. 
Siswa dalam menyebutkan nama tokoh belum tepat, dan belum rinci. 
Jawaban yang tepat : ”Mbok Randha Girah/Calon Arang, Sinuwun 
Airlangga, Patih Narottama, Mpu Bharadha, Retna Manggali, Nalagati, 
Gunasemi, Bahuka”. 
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Skor rata-rata yang diperoleh pada kriteria isi cerita pada tindakan siklus I 

sebesar PG 78,1, dan uraian 59,41. Sebagian siswa sudah mampu untuk 

menentukan isi yang tepat dalam menjawab pertanyaan, akan tetapi ada yang 

memilih jawaban kurang tepat.  Misalnya pada jawaban pilian ganda (PG), 

adapun contohnya: 

Soal : “Wonten cariyos Putri Purbawati wau wonten 3 jejaka, jejaka 
ingkang gadhah budi luhur inggih punika”. 
a. Pangeran Situbondo   c. Jaka Jumput 
b. Jaka Taruna      d. Siwa Adipati Cakraningrat 
(S7) menjawab : ”(b) Jaka Taruna”. Jawaban yang tepat : “(c) Jaka 
Jumput”. 
Soal :  1)Jaka Taruna    4)Jaka Umbaran, 
  2)Pangeran Situbondo  5)Kusumaayu Purbawati  

3) Jaka Jumput   6)Adipati Cakra. 
“Asmanipun  tokoh wonten cariyos Putri Purbawati ingkang leres inggih 
punika?” 
a. 1, 2 lan 3     c. 1, 2 lan 4  
b. 1, 3 lan 5     d. 1, 2, 3 lan 5 
(S5) menjawab : “(d) 1, 2, 3, lan 5 (Jaka Taruna, Pangeran Situbondo, 
Jaka Jumput, dan Kusumaayu Purbawati)”. Jawaban yang tepat : “(a) 1, 
2, lan 3 (Jaka Taruna, Pangeran Situbondo, Jaka Jumput)”. 
 
Selanjutnya pada soal uraian tentang isi cerita siswa dalam menjawab soal 

masih ada yang belum tepat, adapun contohnya: 

Soal : “Jaka Jumput  gadhah budi ingkang?”. 
(S7) menjawab : “Budine, demen tetulung marang sapa wae sing perlu 
kapitulungan”. Siswa dalam menjawab isi cerita masih kurang tepat, 
ejaan, isi belum lengkap. Jawaban yang tepat : “Luhur budinipun lan 
dhemen tetulung marang sintenkemawon ingkang perlu kapitulungan”. 
 Soal : “Pecut Gumbala Geni saged mubeng lan....”.  
(S10) menjawab : “lan hawa panas sing panase kagila-gila. Barang 
pangeran situ bondo weruh adine loro mati, ange mlayu tinggal payudan 
lan ngungsi ing papan kang saki aran khuta Situ bondo”. Siswa dalam 
menjawab isi cerita masih salah, dan belum runtut.  Jawaban yang tepat : 
“Ngetokaken geni lan hawa panas kang panase ngilat-ngilat”. 
 
Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada kriteria isi cerita siklus II ini 

memperoleh nilai pilian ganda (PG) sebesar 79,5, dan uraian sebesar 67,7. 
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Tindakan siklus II ini skor rata-rata yang diperoleh naik, untuk pilian ganda (PG) 

sebesar 1,4; dan uraian sebesar 8,29. Apabila dibandingkan dengan siklus I, siklus 

II ini siswa lebih banyak menjawab pada jawaban yang mengecoh. Hal tersebut, 

dimungkinkan siswa kurang begitu jelas dalam menyimak cerita yang 

disampaikan oleh guru menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. adapun 

contohnya: 

Soal : “Sinten ingkang badhe nyobi ngrangket Adipati Sambarawa”.  
a. Adipati Anom.      c. Eyang Hanggawangsa. 
b. Sri Susuhunan Pangkubuwono II.  d. Eyang Hangwangsa. 
(S9) menjawab : “(d) Eyang Hangwangsa”. Jawaban yang tepat : “(c) 
Eyang Hanggawangsa”.  
Soal : “Eyang Hanggawangsa kasil mupu sayembaraning praja Surakarta 
Hadiningrat, mula banjur pinaringan ganjaran”. 
a. Bumi kaliyoso sapangalore kalebu uga wilayah kalijambe, Gemolong, 

Miri lan Sumberlawang.  
b. Bumi kaliyoso kalebu mula desa Kalijambe. 
c. Gemolong. 
d. Sumberlawang. 
(S5) menjawab : “(b) Bumi kaliyoso kalebu mula desa Kalijambe”. 
Jawaban yang tepat : “(a) Bumi kaliyoso sapangalore kalebu uga 
wilayah Kalijambe, Gemolong, Miri lan Sumberlawang”. 
 
 Selanjutnya pada soal uraian tentang isi cerita siswa juga ada yang 

menjawab dengan jawaban yang kurang tepat, adapun contohnya: 

 Soal : “Nalika Eyang Hanggawangsa nyerang Adipati Sambarawa 
ngange jurus “tebak bantala ” banjur Adipati Sambarawa migunaake 
serangan balik mawi  jurus........”. 
(S6) menjawab : “ Dewa langit”. Siswa dalam menjawab isi belum 
lengkap.  Jawaban yang tepat : “Dewa langit nembak bumi”. 
 
Perbandingan hasil skor rata-rata yang diperoleh siswa pada kriteria isi 

cerita siklus I dengan siklus II dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini. 
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Diagram 5. Perbandingan Skor Rata-Rata Isi Cerita Siklus I dan Siklus II 

Tindakan siklus III memperoleh skor rata-rata untuk pilian ganda (PG) 

sebesar 8,77; dan uraian sebesar 8,04, apabila dibanding dengan siklus II yang 

memperoleh nilai rata-rata pilian ganda sebesar (PG) 7,95; dan uraian sebesar 

8,31. Maka nilai rata-rata  pada pilian ganda (PG) naik sebesar 0,85; dan nilai 

rata-rata pada uraian menurun sebesar 0,27. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

siklus III itu, siswa sudah dapat menjawab dengan tepat, dan isi sesuai cerita, 

ejaan tepat, adapun contohnya pada soal pilian ganda (PG) : 

Soal : “Widadari ingkang siram wontening sendhang cacahipun inggih 
punika wonten?” 
a. 6      c. 8 
b. 7      d. 5 
(S9) menjawab : “7(b)”, siswa tersebut sudah bisa menjawab dengan 
tepat. 
 
Selanjutnya pada soal uraian siswa sudah mampu menjawab dengan 

jawaban yang tepat, adapun contohnya: 

Soal : “Nalika Nawangwulan nangis ngucapake sapa priya singbisa 
nulungi aku menehi sandhangan kanggo nutupi wirangku, bakal ....”. 
(S1) menjawab : “Dakbekteni minagka bojo”, siswa tersebut sudah dapat 
menjawab dengan tepat. 
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Perbandingan hasil skor rata-rata yang diperoleh siswa pada kriteria isi cerita 

siklus II dengan siklus III dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini. 

 

Diagram 6. Perbandingan Skor Rata-Rata Isi Cerita Siklus II dan Siklus III 

 
2) Ajaran moral 

Kriteria ajaran moral terkait dengan siswa dapat menyebutkan ajaran 

moral, ejaan tepat, dan tidak menggunakan bahasa Indonesia. Adapun skor rata-

rata yang diperoleh pada pratindakan sebesar 38,5. Siswa masih menjawab asal-

asalan, adapun contohnya : 

Soal : “Manapa piwulang ingkang saged kapethik saking cariyos Calon 
Arang wau”. 
(S5) menjawab : “Miturut laporanipun kawula Girah, Anakipun Nyai 
Calon Arang nama ratna manggali punika rak tansah tinampik 
jejaka.......”. 
Berikut alternatif jawaban yang tepat : 
- “Kita mboten pikantuk niru sifatipun Nyai Calon Arang lan kita boten 

pareng ngangge ngelmu guna-guna, petang, lan japamantra kangge 
damel tiyang sanes sengsara”. 

- “boten pikantuk damel cilakaning tiyang sanes”. 
 

Adapun skor rata-rata yang diperoleh pada siklus I sebesar 75. ” siswa 
masih ada yang menjawab asal-asalan adapun contohnya: 

 
Soal : “Saking cariyos Putri Purbawati saged kapethik piwulang 
manapa?”. 
(S3) menjawab : “Kita mboten ulih meniru sifate pangeran situbondo”. 
(S4) menjawab : “becik uga mboten tegaan”. 
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Berikut alternatif jawaban yang tepat : 
- “Menawi badhe tumindak kedah dipunmanah utawi dipun etang 

rumiyin”. 
- “tulung tinulung”. 

  
Berdasarkan contoh di atas, siswa masih ada yang menjawab asal-asalan 

dengan demikian, diadakan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Hasil skor rata-rata yang diperoleh pada siklus II kriteria ajaran moral 

sebesar 59. Pada siklus II ini terjadi penurunnan, jika dibanding dengan siklus I 

skor rata-rata yang diperoleh sebesar 75. Maka hasil skor rata-rata siklus II ini 

menurun sebesar 16. Karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami cerita, 

adapun contohnya: 

Soal : “Manapa piwulang ingkang saged kapethik saking cariyos 
Hanggawangsa Krida”. 
(S9) menjawab : “Kalau janji harus ditepati”. 
S21) menjawab : “ Kita boten saget balui kancane”.  
Berikut alternatif jawaban yang tepat : 
- “menawi janji ampun dipunblenjani”. 
- “Kita kedah ngupados ingkang estu manapa mawon ingkang 

dipunjangka”.  
   

Perbandingan skor rata-rata pada kriteria ajaran moral  siklus I dengan 

siklus II dapat dilihat pada diagram batang berikut ini. 
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Diagram 7. Perbandingan Skor Rata-Rata Kriteria Ajaran Moral Siklus I 
dan Siklus II 

  
Hasil skor rata-rata yang diperoleh pada siklus III kriteria ajaran moral 

sebesar 3,45. Pada siklus III ini terjadi peningkatan, jika dibanding dengan siklus 

II skor rata-rata yang diperoleh sebesar 2,36. Maka hasil skor rata-rata siklus III 

ini naik sebesar 0,64. Siswa sudah mulai bisa menjawab soal dengan kriteria tepat, 

adapun contohnya: 

Soal : “Manapa piwulang ingkang saged kapethik saking cariyos Kidang 
Telangkas wau”  
Jawaban siswa (S10) : “Ampun mundhut ageman kagungan tiyang sanes 
tanpa tembung”, siswa tersebut sudah bisa menjawab dengan tepat.  
  
Perbandingan skor rata-rata kriteria ajaran moral siklus III dengan siklus II 

dapat dilihat pada diagram batang berikut ini. 

 

Diagram 8. Perbandingan Skor Rata-Rata Kriteria Ajaran Moral Siklu II 
dan Siklus III 
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3)  Pendapat siswa 

Kriteria penilaian selanjutnya adalah pendapat siswa, kriteria ini berkaitan 

dengan kesesuaian isi, ejaan dan tidak memakai bahasa Indonesia. Hasil rata-rata 

yang diperoleh pada pratindakan sebesar 27,25. Pada pratindakan ini siswa belum 

bisa dalam mengungkap pendapat, adapun contohnya: 

 Soal : “Kados pundi pamanggih para siswa ngengingi cariyos Calon 
Arang menika”. 
(S3) menjawab : ”Cariyos iku cariyosaken carios ingkang awon”.  
(S14) menjawab : “ Becik lan awon”. 
Berikut alternatif jawaban yang tepat :  
- “Ngelmu petang menika boten pikantuk dipunginaakken kangge 

tumindak ala”. 
- "Wonten cariyos menika Calon Arang nggadhahi sifat ingkang awon 

kita boten angsal niru sifatipun”. 
 

Hasil rata-rata yang diperoleh pada siklus I sebesar 40,75. Ketika 

pembelajaran siklus I ini siswa belum begitu jelas dalam mengungkapkan 

pendapat, adapun contohnya: 

Soal : “Kados pundi pamanggih para siswa ngengingi cariyos Putri 
Purbawati menika”. 
(S8) menjawab : “Becik lan uga mboten tega”.  
(S20) menjawab : “Jaka taruna anake randha sugih nyai haja bandha ing 
kediri, budhal menyang dalem kadipaten ing Surabaya........”.  
Berikut alternatif jawaban yang tepat : 
- “Wonten cariyos Putri Pubawati menika Putri kagungan sifat ingkang 

becik lan welas asih” 
- “Wonten cariyos menika kita angsal piwulang kedah tulung tinulung 

marang kabecikan”.  
 

Setelah dilakukan tindakan siklus II, hasil skor rata-rata yang diperoleh 

siswa pada siklus II ini sebesar 54,5; dan siklus I skor rata-rata yang diperoleh 

sebesar 40,75. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II itu meningkat 

sebesar 13,75 dibanding dengan siklus I. Karena sebagian siswa sudah mencakup 

kriteria yang diharapkan, adapun contohnya: 
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Soal : “Kados pundi pamanggih para siswa ngengingi cariyos 
Hanggawangsa Krida”. 
(S5) menjawab : “Menawi wonten perkawis kedhah dipunrembag rumiyin 
ampun kados Adipati Sambarawa”. 
(S7) : “Marang bapak lan ibu guru nganggo bahasa Jawa”.  
Berikut alternatif jawaban yang tepat :  
- “Menawi wonten perkawis kedah dipunrembag rumiyin ampun grusa-

grusu ”. 
- “Wonten cariyos menika Adipati Sambarawa kagungan sifat ingkang 

awon inggih menika mbrontak dhateng Negri/Kraton”. 
  

Siswa (S5) tersebut sudah dapat menjawab tetapi ejaan kedhah belum tepat 

selanjutnya ada siswa yang menjawab asal-asalan misalnya saja siswa (S7). 

Adapun perbandingan hasil skor rata-rata siklus II dengan siklus I dapat 

dilihat pada diagram batang berikut. 

 

Diagram 9. Perbandingan Skor Rata-Rata Pendapat Siswa Siklu I dan Siklus 
II 
 

Akhir proses siklus II itu, banyak siswa terlihat lebih semangat dan 

antusias mengikuti pembelajaran. Pembelajaran berlangsung dengan baik serta 

terkendali. Berdasarkan hasil dari segi prestasi, hasil tes menyimak cerita rakyat 

pada siklus II ini lebih baik dibandingkan siklus I. Akan tetapi siswa belum 

seluruhnya terlibat dalam pelajaran, konsentrasi siswa belum seluruhnya terfokus 

pada materi. Pemerolehan nilai rata-rata siswa tersebut dapat  disimpulkan bahwa 

tindakan siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 65,27 sedangka pada akhir 
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tindakan siklus II siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,36, berarti ada 

peningkatan sebesar 4,09 atau 6,26%.  

Berdasarkan hasil refleksi menunjukan bahwa tindakan siklus II perlu 

direvisi, yaitu pada konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dengan 

demikian, peneliti bersama kolabolator berdiskusi untuk memberikan pertanyaan 

secara lisan pada siklus III.  

Kriteria ini berkaitan dengan kesesuaian isi, ejaan dan tidak memakai 

bahasa Indonesia. Setelah dilakukan tindakan siklus III, hasil skor rata-rata yang 

diperoleh siswa pada siklus III ini sebesar 2,31, dan siklus I skor rata-rata yang 

diperoleh sebesar 2,18. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus III itu 

meningkat sebesar 0,13 dibanding dengan siklus II. Karena sebagian siswa sudah 

mencakup kriteria yang diharapkan, adapun contohnya; 

Soal : “Kados pundi pamanggih para siswa ngengingi cariyos Kidang 
Telangkas menika” 
(S5) menjawab : “Wonten cariyos menika Jaka Tarub kangungan budi 
ingkang awon amergi nyolong sandangan Nawangwulan”. Siswa tersebut 
dapat menjawab dengan tepat. 
 
Perbandingan hasil skor rata-rata pendapat siswa siklus III dengan siklus II 

dapat dilihat pada diagram batang berikut. 

 

 

 

 

 

Diagram 10. Perbandingan Skor Rata-Rata Pendapat Siswa Siklu II dan 
Siklus III 
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Selain nilai rata-rata siswa meningkat, keberhasilan prestasi juga dapat 

dilihat pada skor rata-rata setiap aspek kriteria penilaian menyimak. Kriteria 

tersebut meliputi isi cerita, ajaran moral, dan pendapat siswa. Keberhasilan pada 

setiap aspek menyimak dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 12. Nilai Peningkatan Setiap Aspek 
                Aspek 

Tindakan 
Ketepatan isi Ajaran 

moral 
Pendapat 

siswa PG Uraian 
Pratindakan  80,9 60,58 38,5 27,5 
Siklus I 78,1* 59,4* 75 40,75 
Siklus II 79,5 67,7 59* 54,5 
Siklus III 87,7 67* 86,25 57,7 

Keterangan : * Aspek penilaian yang mengalami penurunan 
 

Pada siklus I soal PG dan uraian mengalami penurunan dari pratindakan 

karena kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menyimak masih kurang 

sebagian siswa terlihat serius, namun ada beberapa siswa yang terlihat kurang 

serius dalam menyimak, penurunan nilai siklus II pada ajaran moral hal ini 

disebabkan karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami cerita, sedangkan 

penurunan nilai sikus III  pada uraian karena siswa dalam meringkas cerita masih 

ada yang mengalami kesulitan.  

Selain ditunjukan dalam bentuk tabel seperti di atas, perbandingan skor rata-

rata setiap aspek kriteria penilaian menyimak pada pratindakan, siklus I, siklus II, 

dan siklus III maka di bawah ini perbandingan dapat ditunjukan dalam bentuk 

diagram. 
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Aspek berikutnya adalah aspek pendapat siswa yang selalu mengalami 

peningkatan. Ketika pratindakan skor yang diperoleh sebesar 57,5; selanjutnya, 

siklus I mendapat skor 40,75 mengalami peningkatan skor menjadi 16,75; 

selanjutnya, siklus II mendapat skor 54,5 mengalami peningkatan skor menjadi 

13,75; dan pada siklus III mendapat skor 57,7 juga mengalami peningkatan skor 

menjadi 3,2. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hasil yang diperoleh siklus III 

menunjukan adanya peningkatan secara proses maupun prestasi sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan, walaupun pada setiap aspek ada yang meningkat dan 

menurun. Akan tetapi, secara hasil nilai rata-rata yang diperoleh siswa mengalami 

peningkatan dari pratindakan samapai siklus III. Selanjutnya, peneliti bersama 

kolabolator bersepakat untuk melanjutkkan kegiatan berikutnya, yaitu penyusunan 

laporan. 

 
4. Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat dengan Strategi 

Pembelajaran Ekspositori. 

Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa kemampuan menyimak cerita 

rakyat siswa kelas VII MTS Al-Islam Bojongsari, Kedungreja mengalami 

peningkatan. Peningkatan  tersebut tampak pada tahap penelitian tindakan kelas, 

yaitu pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III. Nilai rata-rata kelas pada tes 

pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III juga mengalami peningkatan. Nilai 

rata-rata kelas ketika pratindakan sebesar 60,22. Hasil nilai rata-rata siklus I 

sebesar 65,27, pada siklus II  rata-rata mencapai 69,36, sedangkan pada siklus III 

sebesar 75,22. Hasil nilai rata-rata yang dicapai pada siklus I mengalami 
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peningkatan sebesar 5,05 atau 8,38% dibanding pratindakan. Hasil pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 4,09 atau 6,26% dibanding sikus I, hasil siklus III 

mengalami peningkatan sebesar 5,86 atau 8,44% dibanding siklus II, dan hasil 

pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 15 atau 24,90% dibanding 

pratindakan. Walaupun nilai rata-rata yang diperoleh siswa meningkat, akan tetapi 

masih ada siswa yang belum lulus pada pratindakan, siklus I, siklus II dan siklus 

III. Hal tersebut, disebabkan siswa mengobrol sendiri ketika pembelajaran 

berlangsung dan tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan, sehingga mereka 

kurang paham dengan materi yang disampaikan. Mereka juga beranggapan, 

bahwa mereka sudah bisa. 

Hasil dari tes yang telah dilakukan pada pratindakan menunjukan nilai  

yang diperoleh belum memenuhi batas ketuntasan belajar pada pembelajaran itu, 

karena siswa hanya memperoleh nilai rata-rata sebesar 60,22 dengan jumlah siswa 

yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 12 siswa. Hal itu disebabkan siswa 

kurang serius pada saat menyimak dan hambatan yang lain adalah siswa merasa 

malu kalau harus bertanya kepada guru jika ada yang belum jelas. Oleh karena itu, 

peneliti berusaha mengatasi masalah-masalah tersebut dengan menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat. 

Siklus I merupakan awal diterapkannya strategi pembelajaran ekspositori 

dan dalam pembelajaran ini, siswa menyimak cerita rakyat dengan judul “Putri 

Purbawati" dengan cara guru bercerita kemudian, siswa disuruh menjawab soal 

yang diberikan. Hasil nilai rata-rata ketrampilan menyimak pada siklus I 

mencapai nilai rata-rata sebesar 65,27 mengalami peningkatan sebesar 5,05 atau 
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8,38% dari pratindakan yaitu sebesar 60,22. Jumlah siswa yang belum mencapai 

batas ketuntasan KKM adalah 9 siswa atau 40,90%. Dengan demikian perlu 

diadakan perbaikan-perbaiakan untuk mencapai batas tuntas belajar 75% siswa 

harus tuntas. Peningkatan nilai rata-rata dari pratindakan ke siklus I dapat dilihat 

pada diagram di bawah ini. 

 
 

Diagram 12. Perbandingan Nilai Rata-Rata Pratindakan dan  

Siklus 1 

 
Pembelajaran pada siklus II merupakan tindakan perbaikan dari siklus I. 

Tindakan siklus II, peneliti masih menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. 

Namun, lebih menekankan pada perbaikan dari kelemahan yang ada pada siklus I. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II, hasil nilai rata-rata yang diperoleh 

sebesar 69,36 dengan siswa yang belum lulus sebanyak 5 siswa atau sebesar 

22,72% maka yang lulus sudah mencapai 77,27%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa siklus II mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pada 

siklus I 65,27 dan siklus II 69,36. Kenaikan yang terjadi pada siklus I sebesar 
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4,09%. Adapun peningkatan nilai rata-rata siklus I ke siklus II dapat ditunjukan 

berdasarkan diagram berikut. 

 

Diagram 13. Peningkatan Nilai Rata-Rata dari Siklus I dengan Siklus II. 

 
Tindakan siklus III merupakan pemantapan dari siklus sebelumnya. Nilai 

rata-rata yang diperoleh dari siklus III sebesar 75,22 siswa yang lulus KKM 

sebanyak 19 siswa atau sebesar 86,36% dan yang belum lulus KKM sebanyak 3 

siswa atau sebesar 13,63%. Adapun peningkatan nilai rata-rata siklus II ke siklus 

III dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Diagram 14. Peningkatan Nilai Rata-Rata dari Siklus II dengan Siklus III. 
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Berdasarkan hasil yang diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi tindakan berupa penggunaan strategi pembelajaran ekspositori dapat 

meningkatkan kemampuan menyimak cerita. Peningkatan dari pratindakan, siklus 

I, siklus II, dan siklus III dapat dilihat dari grafik berikut. 

 

 

Diagram 15. Peningkatan Nilai Rata-Rata dari Pratindakan, Siklus I, Siklus 

II, dan siklus III. 

Berdasarkan pengamatan, sebagian besar siswa berkonsentrasi penuh 

dalam memperhatikan penjelasan guru dan pada saat menyimak dengan strategi 

pembelajaran ekspositori. Tindakan yang dilakukan adalah memberitahu siswa 

bahwa penjelasan guru dan kegiatan menyimak sangat penting untuk 

pembelajaran hari ini, olehkarena itu siswa diminta untuk benar-benar 

memperhatikan. Hasilnya siswa terlihat serius dan memperhatikan penjelasan 

guru dan ketika menyimak dengan strategi pembelajaran ekspositori. Siswa cukup 

antusias, dan ketika mengalami kesulitan mereka langsung bertanya kepada guru. 

Reaksi siswa terhadap strategi yang digunakan pada siklus III sudah sangat baik. 
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Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa penggunaan strategi pembelajaran 

ekspositori dapat meningkatkan kemampuan menyimak cerita rakyat siswa kelas 

VII MTS Al-Islam Bojongsari, Kedungreja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian tindakan kelas ini, 

dapat disimpulkan, bahwa ada peningkatan pada kemampuan menyimak cerita 

rakyat siswa kelas VII MTS Al-Islam Bojongsari, Kedungreja menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori. Peningkatan kemampuan menyimak cerita 

rakyat tersebut dapat diketahui dari hasil tes pratindakan, siklus I, siklus II, dan 

siklus III. Nilai rata-rata dari pratindakan sebesar 60,22, nilai rata-rata pada siklus 

I mencapai 65,27, siklus II sebesar 69,36, dan siklus III mencapai 75,2. 

Peningkatan pratindakan kesiklus I sebesar 5,05 atau 8,38%, peningkatan siklus I 

ke siklus II sebesar 4,09 atau 6,26%, sedangkan siklus II ke siklus III sebesar 5,08 

atau 8,44%. 

Peningkatan tersebut, juga terlihat dari proses pembelajaran siswa 

mengalami perubahan yang lebih baik. Hal tersebut dapat terlihat pada 

pembelajaran menyimak, siswa dapat mengungkapkan kembali ajaran moral, 

pendapat siswa, dan menjelaskan isi cerita. Strategi pembelajaran ekspositori 

dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa dengan cara guru bercerita 

secara menarik dengan intonasi suara, pengaturan suara sesuai dengan pesan yang 

ingin disampaikan. Guru dapat menempatkan kapan harus meninggikan nada 

suara, dan kapan harus melemahkan suara. Pengaturan suara akan membuat 

perhatian siswa tetap terkontrol, sehingga siswa tidak akan mudah bosan. Selain 

itu guru juga menjaga kontak mata (eye contact) merupakan hal yang sangat 
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penting untuk membuat siswa tetap memperhatikan pelajaran. Melalui kontak 

mata, siswa bukan hanya akan merasa dihargai oleh guru, akan tetapi juga merasa 

seakan-akan diajak dalam proses penyajian. Siswa menjadi termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran menyimak. Siswa juga aktif dalam pembelajaran 

misalnya apabila mereka kurang paham tentang materi yang disampaikan mereka 

mau bertanya. Mereka juga terlihat antusias mengikuti proses pembelajaran 

sehingga kelas terlihat aktif dan tugas-tugas yang diberikan dapat dikerjakan 

dengan baik. Dengan demikian strategi pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyimak cerita rakyat.   

  
B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat diambil suatu implikasi. Adapun 

implikasi penelitian ini sebagai berikut. 

1) Strategi pembelajaran ekspositori dapat dijadikan alternatif strategi dalam 

pembelajaran menyimak di kelas lain. 

2) Penggunaan strategi ini dapat dikembangkan untuk mata pelajaran lain. 

 
C. Saran 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran menyimak 

cerita rakyat dan mengatasi masalah-masalah yang dialami siswa. Setelah 

penelitian dilaksanakan, saran yang dapat diberikan peneliti adalah (1) bagi guru 

dapat menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dengan memberikan 

penekanan berbagai variasi intonasi agar pembelajaran lebih menari. Hal itu 

karena dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori siswa dapat 
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termotivasi dalam pembelajaran; (2) bagi siswa disarankan aktif mengikuti 

pembelajaran dan selalu berlatih menyimak, agar menemukan informasi dengan 

tepat dari apa yang disimak. Selain itu, diharapkan konsentrasi siswa terfokus 

pada materi pembelajaran khususnya pembelajaran menyimak. 
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DAFTAR ABSENSI SISWA 

KELAS VII MTS AL-ISLAM BOJONGSARI, KEDUNGREJA 

No Nama Siswa Pratindakan Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Ani Novitasari √ √ √ √ 
2 Ayu Lestari √ √ √ √ 
3 Fuad Meifudin √ √ √ √ 
4 Hasan Muzaki √ √ √ √ 
5 Himatun Nafisah √ √ √ √ 
6 Imam Lutfi √ √ √ √
7 Ita Ningsih Nurul.K √ √ √ √ 
8 Khomsatun √ √ √ √ 
9 Khusnul Khoifah √ √ √ √ 
10 Laeli Yah Nur Aeni √ √ √ √ 
11 M.Arif Afandi √ √ √ √ 
12 Miftahul Ngalim √ √ √ √ 
13 Muhamad Ruhanudin √ √ √ √ 
14 Nur Fitriyah √ √ √ √ 
15 Puji Astuti √ √ √ √ 
16 Ratna Sari √ √ √ √ 
17 Rizal Ma’lufi √ √ √ √ 
18 Sanisah Fatul.H √ √ √ √ 
19 Siti Anisatun Ni’mah √ √ √ √ 
20 Sri Rejeki √ √ √ √ 
21 Umi Fatmawati √ √ √ √ 
22 Yuni Andreani √ √ √ √ 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Pra-Tindakan 

 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : MTS Al-Islam Bojongsari 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

2. Standar Kompetensi  

2. Menyimak memahami, menaggapi berbagai ragam wacana lisan sastra.  

3. Kompetensi Dasar  

2.1. Menyimak cerita.  

4. Indikator 

1. Menjelaskan isi cerita.  

2. Menjelaskan ajaran moral dalam cerita. 

3. Menaggapi isi cerita. 

5. Tujuan pembelajaran  

1. Siswa dapat menjelaskan isi cerita. 

2. Siswa dapat menjelaskan ajaran moral dalam cerita. 

3. Siswa dapat menanggapi isi cerita.  

6.  Materi Pembelajaran 

Teks bacaan cerita rakyat “Calon Arang” (Teks terlampir). 

I. Paringana tandha (x) ing wangsulan A, B, C, utawi D ingkang leres. 

1. 1. Sinuwun Airlangga    4. Patih Sambarawa 

2. Kusuma Ayu Purbawati   5. Mpu Baharadha 

3. Mpu Hanggawangsa   6. Patih Narottama Sawadya 

Asmanipun  tokoh wonten cariyos Calon Arang ingkang leres inggih 

punika……   

a. 1, 4 lan 5      c. 1, 5 lan 6 

b. 1, 2 lan 3     d. 3, 5 lan 6 
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2. Retna Manggali punika rak tansah tinampik jejaka ingkang ngesir. 

Tembung wonten inggil punika ingkang kacitak miring gadhah teges… 

a. Mbothen     c. Seneng 

b. Purun     d. Nate 

3. Sinten kemawon ingkang dipunutus dening Sinuwun Airlangga kangge 

ngrangket Nyai Calon Arang…….. 

a. Patih Narottama lan Mpu Bharadha    

b. Patih Narottama Sawadya lan Mpu Hanggawangsa 

c. Mpu Bharadha lan Bahuku 

d. Patih Narottama Sawadhya lan Patih Sambarawa  

4. Bahuku sing kepengin dhaup karo Retna Manggali. 

Tembung wonten inggil punika ingkang kacitak miring gadhah teges… 

a. Dijodoake     c. Urip 

b. Dilamar     d. Sareng 

5. Kasekten Nyai Calon Arang sumberipun wonten ing……… 

a. Pangeblug mayangkara   c. Ngelmu japamantra lan guna-guna 

b. Buku pusaka   d. Ngelmu petang 

6. Ing  sawiji dina Nyai Calon Arang nampi tamu kang sumedya nglamar 

Retna Manggali. 

Tembung wonten inggil punika ingkang kacitak miring gadhah teges….. 

a. Gadhah niat badhe   c. Nyuwun 

b. Gadhah niat badhe nyulik   d. Nglarani 

7. Miturut laporanipun kawula girah. 

 Tembung wonten inggil punika ingkang kacitak miring gadhah teges…. 

a. Kula       c. Kawula 

b. Batur / abdi     d. Tiyang 

8. Wonten cariyos wau tokoh utamanipun inggih punika……. 

a. Sinuwun Airlangga   c. Calon Arang 

b. Retna Manggalih    d. Bahuku 
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9. Manapa sebabipun Nyai Calon Arang dipun pejahaken dening Mpu 

Bharadha……….. 

a. Amergi kathah tiyang sanes sampun dados kurban Nyai Calon Arang 

b. Amergi Nyai Calon Arang gadhaih pangeblug mayangkara 

c. Amergi Nyai Calon Arang gadhaih ngelmu guna-guna 

d. Amergi Nyai Calon Arang gahaih ngelmu petang  

10. Banjur dianakake pawiwahan climen naging cukup regeng. 

Tembung wonten inggil punika ingkang kacitak miring gadhah teges…. 

a. Katingal sepi     c. Rame 

b. Regeng     d. Katingal kathah tiyangipun 

II. Wangsulana pitaken ing ngisor iki kanthi cekak aos! 

1. Manapa piwulang ingkang saged kapethik saking cariyos Calon Arang  

wau?  

2. Kados pundi pamanggih para siswa ngengingi cariyos Calon Arang 

menika? 

3. Karingkesa cariyos Calon Arang kanthi cekak aos! 

4. Cobi kasebataken asmanipun tokoh-tokoh  wonten cariyos Calon Arang? 

5. Calon Arang menika kagungan ngelmu petang inggih punika ngelmu? 

7. Metode Pembelajaran 

Ceramah,  Tanya Jawab.  

8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran (2 x 40 menit) 

No. Kegiatan Keterangan Waktu
1. Pendahuluan a. Pembukaan (mengkondisikan kesiapan siswa) 

b. Apersepsi 5 

2.  Inti a. Guru membagikan cerita “Calon Arang” 
b. Siswa membacacerita 
d. Siswa menjawap pertanyaan isi bacaan  
c. Guru melakukan penilaian 

40 

3.  Penutup a. Memberi kesempatan siswa bertanya 
b. Menyimpulkan materi 10 

4.  Tindak lanjut Penugasan (siswa menjawab soal pilian ganda dan
esay) 25 
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9. Alat/sumber belajar 

a. Alat belajar  : hand out 

b. Sumber belajar: Djaka Lodhang edisi 08, 26 juli 2008 halaman 2 dan 51.  

10. Media pembelajaran 

Hand out 

11. Penilaian  

a. Teknik penilaian : Test.  

b. Bentuk Instrumen : pilian ganda 10, esay 5. 

12. Evaluasi 

No  Indikator Instrumen Kriteria Skor 
1 Siswa dapat 

menjelaskan isi 
cerita 

-  PG 
 

- Ketepatan isi 10 

- Karingkesa cariyos 
Calon Arang kanthi 
cekak aos! 

 

- Ketepatan isi 

4 

- Cobi kasebataken 
asmanipun tokoh-
tokoh wonten cariyos 
Calon Arang! 

 

- Ketepatan isi 

4 

- Calon Arang menika 
kagungan ngelmu 
petang inggihpunika 
ngelmu? 

- Ketepatan isi 

4 

2 Siswa dapat 
menjelaskan 
ajaran moral 

- Manapa piwulang 
ingkang saged 
kapethik saking 
cariyos Calon Arang 
wau? 

- Ajaran moral 

4 

3 Siswa dapat 
menaggai isi 
cerita 

- Kados pundi 
pamanggih para siswa 
ngengingi cariyos 
Calon Arang menika? 

- Pendapat 
siswa 4 

Skor   30 
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13. Kriteria Penilaian 

a. Panduan Pilian Ganda 

No Jenis Soal Skor Kriteria 
1 PG 10 Untuk jawaban tepat 

  

b. Panduan Uraian 

No Jenis Soal Skor Kriteria 
1 Menjelaskan Isi 

a. Karingkesa cariyos 
Calon Arang kanthi 
cekak aos (soal no 
3) 

4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
 
 

- Apabila ejaan, isi, kejelasan alur 
pada cerita tepat 

- Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang 
tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang 
tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 
 

b. Cobi kasebataken 
asmanipun tokoh-
tokoh wonten 
cariyos cariyos 
Calon Arang (soal 
no 4) 

   4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 
1 

 
- Apabila dapat mencangkup 

ketepatan nama tokoh, ejaan dan  
rinci 

- Apabila satu  diantara ketiga 
kriteria (ketepatan nama tokoh, 
ejaan, rinci) kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ketepatan nama tokoh, ejaan, 
rinci) kurang tepat  

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 

c. Calon Arang menika 
kagungan ngelmu 
petang inggih 
punika ngelmu (soal 
no 5) 

4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 

 

 
- Apabila isi sesuai dengan cerita, 

ejaan tepat dan runtut 
- Apabila satu diantara ketiga kriteria 

(isi sesuai dengan cerita, ejaan 
tepat, runtut)  kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(isi sesuai dengan cerita, ejaan 
tepat, runtu) kurang tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 
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2 Ajaran Moral 
- Manapa piwulang  

ingkang saged 
kapethik saking 
cariyos Calon Arang 
wau (soal no 1)  

 
4 
 

 
3 
 
 
 
2 

 
 
 
1 
 

 
- Apabila siswa dapat menyebutkan 

ajaran moral, ejaan tepat dan tidak 
menggunakan bahasa Indonesia  

-  Apabila satu diantara ketiga 
kriteria (ajaran moral, ejaan, tidak 
menggunakan bahasa Indonesa)  
kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ajaran moral, ejaan, tidak 
menggunakan bahasa Indonesa) 
kurang tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 

3 Pendapat Siswa 
- Kadospundi 

pamanggih para 
siswa ngengingi 
cariyos Calon Arang 
menika (soal no 3) 

4 
 
3 
 

 
 
    2 

 
 
 
1 

 
- Apabila kesesuaian isi, ejaan tepat 

dan tidak memakai bahasa Idonesia 
- Apabila satu diantara ketiga kriteria 

(esesuaian isi, ejaan tepat, tidak 
memakai bahasa Indonesia) kurag 
tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(esesuaian isi, ejaan tepat, tidak 
memakai bahasa Indonesia) kurang 
tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 

 

Kriteria keberhasilan : 
 

Nilai  = _Pilian ganda + esay_ X 100 = Nilai akhir 

    30 

Dikatakan berhasil jika siswa mendapat nilai minimal 65 

Nilai akhir = Skor maksimum 
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KUNCI JAWABAN 

 

I. Pilian ganda 

1. c   6. a 

2. a   7. a 

3. a   8. c 

4. a   9. a 

5. b    10. d 

 

II. Esay 

1. - Kita mboten pikantuk niru sifatipun Nyai Calon Arang lan kita boten pareng 
ngangge ngelmu guna-guna, petang, lan japamantra kangge damel tiyang sanes 
sengsara. 
- boten pikantuk damel cilakaning tiyang sanes”. 

2.  - Ngelmu petang menika boten pikantuk dipunginaakken kangge tumindak ala. 
- Wonten cariyos menika Calon Arang nggadhahi sifat ingkang awon kita 

boten angsal niru sifatipun. 
2. Karingkes cariyos dipun biji, menawi  ejaan, isi, kejelasan alur wonten cariyos 

tepat. 
3. Mbok Randha Girah/Calon Arang, Sinuwun Airlangga, Patih Narottama, Mpu 

Bharadha, Retna Manggali, Nalagati, Gunasemi, Bahuka. 

4. Guna-guna lan japamantra supados tiyang sanes nandang lara lan sengsara. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus I 

 
 
 

1.  Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : MTS Al-Islam Bojongsari 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

2.  Standar Kompetensi  

2. Menyimak memahami, menaggapi berbagai ragam wacana lisan sastra.  

3.  Kompetensi Dasar  

2.1. Menyimak cerita  

4.  Indikator 

1. Menjelaskan isi cerita. 

2. Menjelaskan ajaran moral dalam cerita. 

3. Menaggapi isi cerita. 

5. Tujuan pembelajaran  

1.  Siswa dapat menjelaskan isi cerita. 

2. Siswa dapat menjelaskan ajaran moral dalam cerita. 

3. Siswa dapat menanggapi isi cerita.   

6.  Materi Pembelajaran  

Teks bacaan cerita rakyat “Putri Purbawati” (Teks terlampir). 

I. Paringana tandha (x) ing wangsulan A, B, C, utawi D ingkang leres. 

1. 1) Jaka Taruna     4) Jaka Umbaran 

2)  Pangeran Situbondo   5) Kusumaayu Purbawata 

3) Jaka Jumput                           6) Adipati Cakra 

Asmanipun  tokoh wonten cariyos Putri Purbawati ingkang leres inggi 

punika…… 

a.  1, 2 lan 3     c. 1, 2 lan 4  

b. 1, 3 lan 5     d. 1, 2, 3 lan 5 
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2. Kusumaayu Purbawati kagungan sifat kadospundi………. 

a. Boten sabar      c. Awon 

b. Becik uga boten tega   d. Centil    

3. Wonten cariyos wau tokoh utamanipun inggih punika……. 

a. Jaka Jumput     c. Pangeran Situbondo 

b. Nyai Harjabandha   d. Adipati Jayanegara 

4. Wonten cariyos Putri Purbawati wau wonten 3 jejaka, jejaka ingkang 

gadhah budhi luhur inggih punika……….. 

a. Pangeran Situbondo   c. Jaka Jumput 

b. Jaka Taruna     d. Siwa Adipati Cakraningrat 

5. Kusuma Ayu Prabawati kagungan panyuwun kaliyan pangeran Situbondo 

supados babad…….. 

a. Babad alas Surabaya   c. Babad alas Kediri 

b. Babad alas Madura   d. Babad alas Jepara 

6. Pangeran Situbondo nalika babad alas kabantu dening? 

a. Gajah Manga lan Gajah Seta  c. Gajah Seta lan Gajah 

Manggala 

b. Jaka Taruna     d. Jaka Jumput 

7. Manapa jalaran Pangeran Situbondo murka kaliyan Jaka Taruna………. 

a. Amargi Jaka Taruna ngapusi menawi Kusumaayu Purbawati sampun 

dangu andon asmara kaliyan Jaka Taruna. 

b. Amergi Kusumaayu Purbawati mboten purun dados garwanipun 

Pangeran Situbondo. 

c. Amegi Jaka Taruna mboten sopan 

d. Jaka Taruna nyuwun adu kasekten kaliyan Pangeran Situbondo  

8. Sanajan dereng resmi Kusuma Ayu Purbawati menika calon 

garwanipun……. 

a. Pangeran Situbondo   c. Jaka Jumput 

b. Jaka Taruna     d. Pangeran Jumput 
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9. Jurus “Clurit Kembar” menika nate disinau Pangeran Situbondo wonten  

paguron…… 

a. Cocak cemani     c. Trate Putih 

b. Sitobondo      d. Mertati Putih 

10. Jaka Jumput gadhaih gaman….. 

a. Clurit Kembar    d. Cocak Cemani 

b. Pecut Gumbologeni  e. Pecut Geni 

  

II. Wangsulana pitaken ing ngisor iki kanthi cekak aos! 

1. Karingkesa caritas Putri Purbawati kanthi cekak aos! 

2. Saking cariyos Putri Purbawati saged kapethik piwulang manapa? 

3. Kados pundi pamanggih para siswa ngengingi cariyos Putri Purbawati 

menika? 

4. Jaka Jumput  gadhah budi ingkang? 

5. Pecut Gumbolo geni saged mubeng lan? 

7.  Metode Pembelajaran  

Ceramah,  Tanya Jawab, Setrategi Pembelajaran Ekspositori. 

8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran (2 x 40 menit) 

No Kegiatan Keterangan Waktu 
1 Pendahuluan a. Pembukaan (mengkondisikan kesiapan 

siswa) 
b. Apersepsi 

5 

2 Inti a. Guru membacakan cerita “Putri 
Purbawati” 

b. Siswa mendengarkan cerita 
d. Siswa menjawap pertanyaan isi bacaan  
c. Guru melakukan penilaian 

40 

3 Penutup a. Memberi kesempatan siswa bertanya 
b. Menyimpulkan materi 10 

4  Tindak lanjut Penugasan (siswa menjawab soal pilian
ganda dan esay) 25 

9. Alat/sumber belajar 

a. Alat belajar  : hand out  

b. Sumber belajar: Djaka Lodhang edisi 48, 2 Mei 2009 halaman 2 dan 51.  
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10. Media pembelajaran 

Hand out 

11. Penilaian  

a. Teknik penilaian : Test.  

b. Bentuk Instrumen : pilian ganda 10, esay 5.  

12.  Evaluasi 

No Indikator Instrument Kriteria Skor 
1 Siswa dapat 

menjelaskan isi 
cerita 

- PG - Ketepatan isi 10 
- Karingkesa cariyos 

Putri Purbawati kanthi 
cekak aos! 

- Ketepatan isi 
4 

- Jaka Jumput gadh 
budi ingkang? 

- Ketepatan isi 4 

- Pecut Gumbolo geni 
saged mubeng lan?  

- Ketepatan isi 4 

2 Siswa dapat 
menjelaskan ajaran 
moral 

- Saking cariyos Putri 
Purbawati saged 
kapethik piwulang 
manapa? 

- Ajaran moral 

4 

3 Siswa dapat 
menaggai isi cerita 

- Kados pundhi 
pamanggih para siswa 
ngengingi cariyos 
Putri Purbawati 
nenika? 

- Pendapat 
siswa 

4 

Skor   30 
 

13. Kriteria penilaian 

a.  Panduan Pilian Ganda 

No Jenis Soal Skor Kriteria 
1 PG 10 Untuk jawaban tepat 
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b. Panduan Uraian 

No Jenis Soal Skor Kriteria 
1 Menjelaskan Isi 

a. Karingkesa cariyos 
Putri Purbawati 
kanthi cekak aos! 
(soal no 1) 

   4 
   
   3 

 
 
2 
 
 
1 
 

 
- Apabila ejaan, isi, kejelasan alur 

pada cerita tepat. 
- Apabila satu diantara ketiga kriteria 

(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang 
tepat. 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang 
tepat. 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat. 
 

b. Jaka Jumput gadh 
budi ingkang? (soal 
no 4) 

    4 
 
   3 
 
    

2 
    
 
   1 

 
 

- Apabila ejaan, isi, kejelasan alur 
pada cerita tepat. 

- Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang 
tepat. 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang 
tepat. 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat. 

 
c. Pecut Gumbolo geni 

saged mubeng lan? 
(soal no 5) 

4 
 

   3 
 
 
2 
 
 
1 
 

 

- Apabila isi sesuai dengan cerita, 
ejaan tepat dan runtut 

- Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(isi sesuai dengan cerita, ejaan tepat, 
runtut)  kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(isi sesuai dengan cerita, ejaan tepat, 
runtu) kurang tepat. 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat. 
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2 Ajaran Moral 
- Saking cariyos Putri 

Purbawati saged 
kapethik piwulang 
manapa? (soal no 2) 

 
4 
 
 

   3 
 
 
 
2 

 
 
 
1 
 

 
- Apabila siswa dapat menyebutkan 

ajaran moral, ejaan tepat dan tidak 
menggunakan bahasa Indonesia. 

-  Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(ajaran moral, ejaan, tidak 
menggunakan bahasa Indonesa)  
kurag tepat. 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ajaran moral, ejaan, tidak 
menggunakan bahasa Indonesa) 
kurang tepat. 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat. 

3 Pendapat Siswa 
- Kados pundhi 

pamanggih para siswa 
ngengingi cariyos 
Putri Purbawati 
nenika? (soal no 3) 

4 
 
 
3 
 
 
 

   2 
 
 
 
1 

 
- Apabila kesesuaian isi, ejaan tepat 

dan tidak memakai bahasa 
Indonesia. 

- Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(esesuaian isi, ejaan tepat, tidak 
memakai bahasa Indonesia) kurag 
tepat. 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(esesuaian isi, ejaan tepat, tidak 
memakai bahasa Indonesia) kurang 
tepat. 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat. 

 
 
Nilai  = _Pilian ganda + esay_ X 100 = Nilai akhir 

                            30 

Kriteria keberhasilan : 
Dikatakan berhasil jika siswa mendapat nilai minimal 65 

Nilai akhir = Skor maksimum 
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KUNCI JAWABAN 

I. Pilian Ganda 

1. a    6. c 

2. b    7. a 

3. a    8. a 

4. c    9. c 

5. a    10. b 

 

II. Esay 

1. Karingkes cariyos dipun biji, menawi  ejaan, isi, kejelasan alur 
wonten cariyos tepat. 

2. - Menawi badhe tumindak kedah dipunmanah utawi dipun etang 
rumiyin. 
-  tulung tinulung. 

3. - Wonten cariyos Putri Pubawati menika Putri kagungan sifat     
ingkang becik lan welas asih” 
- Wonten cariyos menika kita angsal piwulang kedah tulung 

tinulung marang kabecikan. 
4. Luhur. 

5. Ngetokaken geni lan hawa panas kang panase ngilat-ngilat. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus II 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : MTS Al-Islam Bojongsari 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

2. Standar Kompetensi  

2. Menyimak memahami, menaggapi berbagai ragam wacana lisan sastra.  

3. Kompetensi Dasar  

2.1. Menyimak cerita  

4. Indikator 

1. Mejelaskan isi cerita. 

2. Menjelaskan ajaran moral dalam cerita. 

3. Menaggapi isi cerita. 

5. Tujuan pembelajaran 

     1. Siswa dapat menjelaskan isi cerita. 

2. Siswa dapat menjelaskan ajaran moral dalam  cerita. 

3. Siswa dapat menaggapi isi cerita. 

6.  Materi Pembelajaran  

Teks bacaan cerita rakyat “Hanggawangsa Kridha” (Teks terlampir). 

I. Paringana tandha (x) ing wangsulan A, B, C, utawi D ingkang leres. 

1. Sinten ingkang mboten setuju nalika Sala sakiwe tengene desa kanggo 

kraton lan kutaharjo Mataram? 

a. Adipati Sambar   b. Sri Susuhunana Pangkubuwono II 

b. Adipati Sambarawa  c. Eyang Hanggawangsa 

2. Eyang Hanggawangsa kalaksanan aduarep lawan? 

a. Adipati Sambarawa  c. Sri Susuhunana Pangkubuwono II 

b. Adipati Sambar   d. Adipati Anom 

3. Nalika Eyang Hanggawangsa kalakon aduarep lawan Adipati Sambarawa, 

nalika Adipati saweg mbendung? 
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a. Bangawan Sala     c. Lepen Citayem 

b. Lepen Citandui     d. Bangawan Solo 

4. Sinten ingkang badhe nyobi ngrangket Adipati Sambarawa?  

a. Adipati Anom      c. Eyang Hanggawangsa 

b. Sri Susuhunan Pangkubuwono II  d. Eyang Hangwangsa 

5. Adipati Sambarawa kang kumawani bakal ngelem kraton anyar Surakarta 

Hadiningrat kanthi mbendung? 

a. Bangawan Solo    c. Lepen Citandui 

b. Lepen Citayem    d. Bangawan Sala  

6. Boten perlu sinuwun, cekap berkah sang katong. 

  Tembung wonten inggil punika ingkang kacitak miring gadhah teges…. 

a. Gusti     c. Prajurit 

b. Abdi     d. Ratu  

7. Eyamg Hanggawangsa nalika ngadepi Adipati Sambarawa migunaake 

jurus? 

a. Tebak Bantala    c. Clurit Kembar 

b. Dewa Langit Nembak Bumi  d. Tebak Bantal 

8. Dewa Langit Nembak Bumi menika jurus ipun? 

a. Eyang Hanggawangsa   c. Sri Susuhunana 

Pangkubuwono II 

b. Adipati Sambarawa   d. Adipati Sambar  

9. Adipati Sambarawa saged dipun pejaih migunakaken? 

a. Jala Sutra Tampang Kencana  c. Tebak Bantala 

b. Dewa Langit Nembak Bumi  d. Braja Musti 

10. Eyang Hanggawangsa kasil mupu sayembaraning praja Surakarta 

Hadiningrat, mula banjur pinaringan ganjaran? 

a. Bumi kaliyoso sapangalore kalebu uga wilayah kalijambe, Gemolong, 

Miri lan Sumberlawang.  

b. Bumi kaliyoso kalebu mula desa Kalijambe. 

c. Gemolong 

d. Sumberlawang. 
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I. Wangsulana pitaken ing ngisor iki kanthi leres! 

1. Kados pundi pamanggih para siswa ngengingi cariyos Hanggawangsa 

Krida?  

2. Manapa piwulang ingkang saged kapethik saking cariyos Hanggawangsa 

Krida? 

3. Karingkesa cariyos Hanggawangsa Krida kanthi cekak aos! 

4. Eyang Hanggawangsa kasil mupuh sayembaraning praja Surakarta 

Hadiningrat, mula banjur pinaring ganjaran? 

5. Nalika Eyang Hanggawangsa nyerang Adipati Sambarawa ngange jurus 

“tebak bantala” banjur Adipati Sambarawa migunaake serangan balik 

ngange jurus? 

7. Metode Pembelajaran 

Ceramah,  Tanya Jawab, Strategi Pembelajaran Ekspositori. 

8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran (2 x 40 menit) 

No. Kegiatan Keterangan Waktu
1. Pendahuluan a. Pembukaan (mengkondisikan kesiapan siswa) 

b. Apersepsi 5 

2.  Inti a. Guru membacakan cerita “Hanggawangsa 
Kridha” 

b. Siswa mendengarkan cerita 
d. Siswa menjawap pertanyaan isi bacaan  
c. Guru melakukan penilaian 

40 

3.  Penutup a. Memberi kesempatan siswa bertanya 
b. Menyimpulkan materi 10 

4.  Tindak lanjut Penugasan (siswa menjawab soal pilian ganda dan
esay)) 25 

9. Alat/sumber belajar 

a. Alat belajar  : hand out 

b. Sumber belajar: Djaka Lodhang edisi 45, 11 April 2008 halaman 2 dan 51.  

10. Media pembelajaran 

Hand out 

11. Penilaian  

a. Teknik penilaian : Test.  

b. Bentuk Instrumen : pilian ganda 10, esay 5. 
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13. Evaluasi 

No Indikator Instrument Kriteria Skor 
1 Siswa dapat 

menjelaskan 
isi cerita 

- PG - Ketepatan 
isi 10 

- Karingkesa cariyos 
Hanggawangsa Krida kanthi 
cekak aos! 

- Ketepatan 
isi 4 

- Eyang Hanggawasa kasil 
mupuh sayembaraning praja 
Surakarta Hadiningrat, mula 
banjur pinaring ganjaran? 

- Ketepatan 
isi 4 

- Nalika Eyang Hanggawasa 
nyerang Adipati Sambarawa 
migunaake jurus “tebak 
batala” banjur Adipati 
Sambarawa migunaake 
serangan balik ngange jurus? 

- Ketepatan 
isi 

4 

2 Siswa dapat 
menjelaskan 
ajaran moral 

- Manapa piwulang ingkang 
saged kapethik saking cariyos 
Hanggawangsa Krida? 

- Ajaran 
moral 4 

3 Siswa dapat 
menaggai isi 
cerita 

- Kados pundhi pamanggih 
para siswa ngengingi cariyos 
Hanggawangsa Krida? 

- Pendapat 
siswa 4 

Skor   30 
 

14. Kriteria Penilaian 

a. Panduan Pilian Ganda 

No Jenis Soal Skor Kriteria 
1 PG 10 Untuk jawaban tepat 

  

 

 

 

 

 

 



120 
 

b. Panduan Uraian 

No Jenis Soal Skor Kriteria 
1 Menjelaskan Isi 

a. Karingkesa cariyos 
Hanggawangsa Krida 
kanthi cekak aos! 
(soal no 3) 

4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
 

- Apabila ejaan, isi, kejelasan alur 
pada cerita tepat 

- Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang 
tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang 
tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 
 

b. Eyang Hanggawasa 
kasil mupuh 
sayembaraning praja 
Surakarta 
Hadiningrat, mula 
banjur pinaring 
ganjaran? (soal no 4) 

   4 
 
   3 
      
   2 

 
1 
 

 

 - Apabila ejaan, isi, kejelasan alur 
pada cerita tepat 

- Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang 
tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ejaan, isi, kejelasan alur) kurang 
tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 

 
c. Nalika Eyang 

Hanggawasa nyerang 
Adipati Sambarawa 
migunaake jurus 
“tebak batala” banjur 
Adipati Sambarawa 
migunaake serangan 
balik ngange jurus? 
(soal no 5) 

4 
 
3 
 
 
2 
 
 

   1 
 

 

- Apabila isi sesuai dengan cerita, 
ejaan tepat dan runtut 

- Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(isi sesuai dengan cerita, ejaan tepat, 
runtut)  kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(isi sesuai dengan cerita, ejaan tepat, 
runtu) kurang tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut ada 
tetapi tidak tepat 
 

2 Ajaran Moral 
- Manapa piwulang 

ingkang saged 
kapethik saking 
cariyos 
Hanggawangsa 
Krida? (soal no 2) 

 
4 
 

 
3 
 
 
2 

 
 

 
- Apabila siswa dapat menyebutkan 

ajaran moral, ejaan tepat dan tidak 
menggunakan bahasa indonesia  

-  Apabila satu diantara ketiga kriteria 
(ajaran moral, ejaan, tidak 
menggunakan bahasa indonesa)  
kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga kriteria 
(ajaran moral, ejaan, tidak 
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KUNCI JAWABAN 

I. Pilian Ganda 

1.  b     6. d 

2.  a     7. a 

3.  a     8. b 

4.  c      9. a 

5.  d    10. a 

  

II. Esay 

 
1. - Menawi wonten perkawis kedah dipunrembag rumiyin ampun     

grusa-grusu. 
- Wonten cariyos menika Adipati Sambarawa kagungan sifat 

ingkang awon inggih menika mbrontak dhateng Negri/Kraton. 
2. - Menawi janji ampun dipunblenjani. 
     - Kita kedah ngupados ingkang estu manapa mawon ingkang 

dipunjangka.  
3. Karingkes cariyos dipun biji, menawi  ejaan, isi, kejelasan alur 

wonten cariyos tepat. 
4.  Bumi kaliyoso sapangalore kalebu uga wilayah kalijambe, 

Gemolong, Miri lan Sumberlawang.  

5.  Dewa Langit Nebak Bumi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus III 

 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : MTS Al-Islam Bojongsari 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

2. Standar Kompetensi  

2. Menyimak memahami, menaggapi berbagai ragam wacana lisan sastra.  

3. Kompetensi Dasar  

2.1. Menyimak cerita  

4. Indikator 

1. Menjelaskan isi cerita. 

2. Menjelaskan ajaran moral dalam cerita. 

3. Menaggapi isi cerita.  

5. Tujuan pembelajaran 

     1. Siswa dapat menjelaskan isi cerita. 

2. Siswa dapat menjelaskan ajaran moral dalam cerita. 

3. Siswa dapat menagggapi isi cerita. 

6.  Materi Pembelajaran  

Teks bacaan cerita rakyat “Kidang Telangkas” (Teks terlampir). 

I. Paringana tandha (x) ing wangsulan A, B, C, utawi D ingkang leres. 

1. Sandhangan napamawon ingkang dipendhet kidang telangkas? 

a. Jarik, kemben lan selendang   c. Jarik lan kemben 

b. Slendang      d. slendang lan jarik 

2. Sapa priya sing bias nulung aku menehi sandhangan kanggo nutup 

wirangku. 

Tembung wonten inggil punika ingkang kacitak miring gadhah teges…..   

a. Isin       c.  Isinku 

b.  Wirangku      d. Keisinanku 
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3. Barang wis tita ora bias nemokake sandhangane.  

Tembung wonten inggil punika ingkang kacitak miring gadhah teges… 

a. Kapengker       c. Kapungkur 

b. Tita       d. Tiba  

4. Widadari ingkang siram wontening sendhang cacahipun inggih punika 

wonten? 

a. 6      c. 8 

b. 7      d. 5 

5. Widadari ingkan dipendhet sandhanganipun kalian Kidang Telangkas 

gadhaih asma? 

a. Nawang Ninggsih    c. Nawangsari  

b. Nawangwulan     d. Nawangarum 

6. Kidang Telangkas asalipun saking desa? 

a. Desa Telangkas     c. Desa Telaga 

b. Desa Tangkas     d. Desa Tarub 

7. Kidang Telangkas menika putranipun? 

a. Nyai Ageng       c. Nyai Ageng Tarub II 

b. Nyai Ageng Telangkas   d. Nyai Ageng Tarub  

8. Putrinipun Kidang Telangkas nalika bebrayan kalian Nawangwulan inggih 

punika? 

a. Nawangsih      c. Nawangwulan 

b. Nawangasih     d. nawangpurti 

9. 1. Nawang Wulan    5. Yai Ageng Tarub 

2. Nawangwulan     6. Jaka Jumput 

3. Nyai Ageng Tarub   7. Kidang Telangkas/Jaka Tarub 

4. Nawangsih     8. Nawang Sari 

Asmanipun tokoh wonten cariyos Kidang Telangkas ingkang leres inggih 

punika? 

a. 2, 3, 4 lan 6      c. 1, 2, 3 lan 4 

b. 1, 2, 6 lan 8      d. 1, 2, 3 lan 7 
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10. Kidang Telangkas uga gadhaih asma? 

a. Jaka Tarub      c. Jaka Umbaran 

b. Jaka Silihrupa     d. Jaka Tingkir 

 

II.  Wangsulana pitaken ing ngisor iki kanthi leres! 

1. Manapa piwulag ingkang saged kapethik saking cariyos Kidang Telangkas 

wau? 

2. Kados pundi pamanggih para siswa ngengingi cariyos Kidang Telangkas 

menika? 

3. Karingkesa cariyos Kidang Telangkas kanthi cekak aos! 

4. Nalika Nawangwulan nangis ngucapake sapa priya singbisa nulungi aku 

menehi sandhangan kanggo nutupi wirangku, bakal….. 

5. Nawangwulan menika widadari ingkang bebrayan kalian? 

7. Metode Pembelajaran 

Ceramah,  Tanya Jawab, Strategi Pembelajaran Ekspositori. 

8. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran (2 x 40 menit) 

No. Kegiatan Keterangan Waktu
1. Pendahuluan a. Pembukaan (mengkondisikan kesiapan siswa) 

b. Apersepsi 5 

2.  Inti a. Guru membacakan cerita “Kidang Telangkas” 
b. Siswa mendengarkan cerita 
d. Siswa menjawap pertanyaan isi bacaan  
c. Guru melakukan penilaian 

40 

3.  Penutup a. Memberi kesempatan siswa bertanya 
b. Menyimpulkan materi 10 

4.  Tindak lanjut Penugasan (siswa menjawab soal pilian ganda dan
esay) 25 

 

9. Alat/sumber belajar 

a. Alat belajar  : hand out 

b. Sumber belajar: Djaka Lodhang edisi 17, 27 September 2008 halaman 2, 

43 dan 51.  
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10. Media pembelajaran 

Hand out 

11. Penilaian  

a. Teknik penilaian : Test.  

b. Bentuk Instrumen : pilian ganda 10, esay 5. 

13. Evaluasi 

No Indikator Instrument Kriteria Skor
1 Siswa dapat 

menjelaskan 
isi cerita 

- PG - Ketepatan isi 10 
- Karingkesa cariyos Kidang 

Telangkas kanthi cekak 
aos! 

- Ketepatan isi 
4 

- Nalika Nawangwulan nagis 
ngucapake sapa priya 
singbisa nulungi aku 
menehi sandhangan kanggo 
nutupi wirangku bakal…. 

- Ketepatan isi 

4 

- Nawangwulan menika 
widadari ingkang bebrayan 
kalian? 

- Ketepatan isi 
4 

2 Siswa dapat 
menjelaskan 
ajaran moral 

- Manapa piwulang ingkang 
saged kapethik saking 
cariyos Kidang Telangkas 
wau? 

- Ajaran moral 

4 

3 Siswa dapat 
menaggai isi 
cerita 

- Kados pundi pamanggih 
para siswa ngengingi 
cariyos Kidang Telangkas 
menika?  

- Pendapat 
siswa 4 

Skor   30 
 

14. Kriteria penilaian 

a. Panduan Pilian Ganda 

No Jenis Soal Skor Kriteria 
1 PG 10 Untuk jawaban tepat 
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b. Panduan Uraian 

No Jenis Soal Skor Kriteria 
1 Menjelaskan Isi 

a. Karingkesa cariyos 
Kidang Telangkas kanthi 
cekak aos! (soal no 3) 

4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
 
 

- Apabila ejaan, isi, kejelasan alur 
pada cerita tepat 

- Apabila satu diantara ketiga 
kriteria (ejaan, isi, kejelasan alur) 
kurang tepat 

- Apabila dua diantara ketiga 
kriteria (ejaan, isi, kejelasan alur) 
kurang tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut 
ada tetapi tidak tepat 
 

b. Nalika Nawangwulan 
nagis ngucapake sapa 
priya singbisa nulungi 
aku menehi sandhangan 
kanggo nutupi wirangku 
bakal….(soal n0 4) 

   4 
 
   3 
 

3 
   2 
    

 
1 
 
 

 - Apabila ejaan, isi, kejelasan alur 
pada cerita tepat 

- Apabila satu diantara ketiga 
kriteria (ejaan, isi, kejelasan alur) 
kurang tepat 

- Apabila dua diantara ketiga 
kriteria (ejaan, isi, kejelasan alur) 
kurang tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut 
ada tetapi tidak tepat 

 
c. Nawangwulan menika 

widadari ingkang 
bebrayan kalian? (soal 
no 5) 

4 
 
3 
 

 
   2 

 
 
1 
 

 

- Apabila isi sesuai dengan cerita, 
ejaan tepat dan runtut 

- Apabila satu diantara ketiga 
kriteria (isi sesuai dengan cerita, 
ejaan tepat, runtut)  kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga 
kriteria (isi sesuai dengan cerita, 
ejaan tepat, runtu) kurang tepat 

- Apabila ketiga kriteria tersebut 
ada tetapi tidak tepat 
 

2 Ajaran Moral 
- Manapa piwulang ingkang 

saged kapethik saking 
cariyos Kidang Telangkas 
wau? (soal no 1) 

 
4 
 

 
 
3 
 
 

 
2 

 
- Apabila siswa dapat menyebutkan 

ajaran moral, ejaan tepat dan 
tidak menggunakan bahasa 
Indonesia  

-  Apabila satu diantara ketiga 
kriteria (ajaran moral, ejaan, tidak 
menggunakan bahasa Indonesa)  
kurag tepat 

- Apabila dua diantara ketiga 





131 
 

 

 

 



132 
 

 

 

 



133 
 

 

 

 

 



134 
 

 

 

 



135 
 

KUNCI JAWABAN 

I. Pilian Ganda 

1. a 6. d 

2. c 7. d 

3. c 8. a 

4. b 9. a 

5. c 10. a 

 

II. Esay 

1. Ampun mundhut ageman kagungan tiyang sanes tanpa tembung.  
2. Wonten cariyos menika Jaka Tarub kangungan budi ingkang awon 

amergi nyolong sandangan Nawangwulan. 
3. Karingkes cariyos dipun biji, menawi  ejaan, isi, kejelasan alur wonten 

cariyos tepat. 
4. Dakbekteni minangka bojo 

5. Kidang Telangkas/Jaka Tarub 
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  Catatan Lapangan Pratindakan 

Judul Penelitian : PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK 

CERITA RAKYAT MENGGUNAKAN  STRATEGI 

PEMBELAJARAN  EKSPOSITORI  PADA SISWA 

KELAS VII MTS AL-ISLAM BOJONGSARI, 

KEDUNGREJA 

Hari dan tanggal : Jum’at, 29 Juli 2011 

Kegiatan : Pratindakan 

Observer : Bapak Ngadmin 

 

Deskripsi Catatan Lapangan 

Pelaksanaan penelitian yang pertama adalah pratindakan. Pembelajaran 

dilaksanakan 2 jam pada jam pelajaran pertama yaitu pukul 09.55. Peneliti 

bersama guru masuk ke kelas VII. Saat itu siswa sudah siap mengikuti 

pembelajaran bahasa Jawa. Selanjutnya guru membuka pelajaran dengan salam 

dan memperkenalkan peneliti kepada siswa. Kemudian guru menempatkan diri 

untuk menjadi kolabolator, sebelum masuk pelajaran ketua kelas menyiapkan 

untuk berdo’a sesuai dengan keyakinannya masing-masing. 

Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu 

tentang manyimak cerita rakyat. Ketika pembelajaran berlangsung guru bertanya 

kesulitan apa yang dialami siswa saat pembelajaran menyimak. Siswa ada yang 

menjawab malu, namun ada siswa yang diam saja karena tidak tertarik dengan 

pembelajaran menyimak. Setelah Tanya jawab siswa dan guru selesai, kemudian 

guru melanjutkan dengan menjelaskan materi yang disampaikan tentang 

menyimak cerita rakyat, guru membagikan lembar soal, dan lembar jawaban. 

Guru membagikan materi cerita dengan judul “Calon Arang” siswa 

membaca dan setelah itu mengisi lembar jawaban. Ketika proses belajar 
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berlangsung suasana kelas kurang kondusif, banyak siswa yang ramai atau 

ngobrol dengan temannya, sehingga siswa dalam mengisi lembar jawaban 

mengalami kesulitan. Saat guru menyimpulkan kembali apa yang dipelajari hari 

ini, bel berbunyi tanda pelajaran telah selesai, kemudian guru menutup pelajaran 

dengan salam. 
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Catatan Lapangan Siklus I 

Judul Penelitian : PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK 
CERITA RAKYAT MENGGUNAKAN STRATEGI 
PEMBELAJARAN  EKSPOSITORI  PADA SISWA 
KELAS VII MTS AL-ISLAM BOJONGSARI, 
KEDUNGREJA. 

Hari dan tanggal         : Jum’at, 5 Agustus 2011  

Kegiatan                     : Siklus I 

Observer                     : Bapak Ngadmin 

 

Deskripsi Catatan Lapangan 

Pelaksanaan penelitian yang kedua adalah Siklus I. Pembelajaran 

dilaksanakan 2 jam yaitu pukul 09.55. Peneliti bersama guru masuk ke kelas VII. 

Siswa terlihat sudah siap untuk mengikuti pelajaran bahasa Jawa. Selanjutnya 

guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan bertanya kepada siswa 

tetang pelajaran minggu lalu. 

Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan materi menyimak pada 

pertemuan siklus I berbeda dengan pratindakan, peneliti membagikan lembar soal 

dan lembar jawaban. Guru bercerita didepan kelas, siswa menyimak kemudian 

membaca lembar soal dan mengisi lembar jawaban yang dibagikan oleh guru. 

Siswa menyimak cerita yang disampaikan guru dengan judul “Puri Purbawati ”, 

guru bercerita secara menarik dengan intonasi suara, pengaturan suara sesuai 

dengan pesan yang ingin disampaikan. Guru dapat menempatkan kapan harus 

meninggikan nada suara, dan kapan harus melemahkan suara. Pengaturan suara 

akan membuat perhatian siswa tetap terkontrol, sehingga siswa tidak akan mudah 

bosan. Selain itu guru juga menjaga kontak mata (eye contact) merupakan hal 

yang sangat penting untuk membuat siswa tetap memperhatikan pelajaran. 

Melalui kontak mata, siswa bukan hanya akan merasa dihargai oleh guru, akan 

tetapi juga merasa seakan-akan diajak dalam proses penyajian. Siswa menjadi 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran menyimak. Sudah ada beberapa siswa 
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yang terlihat antusias dalam menyimak akan tetapi sebagian siswa masih 

melakukan kegiatan lain selain kegiatan menyimak cerita, hal itu mengakibatkan 

masih banyaknya siswa yang belum bisa mandiri dalam mengerjakan lembar 

jawaban. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang pelajaran hari 

ini. Ada siswa yang bertanya tetapi ada juga yang masih malu-malu, kemudian 

guru memberi kesimpulan tentang pelajaran hari ini, guru menutup pelajaran 

dengan salam. 
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Catatan Lapangan Siklus II 

Judul Penelitian : PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK 
CERITA RAKYAT MENGGUNAKAN  STRATEGI 
PEMBELAJARAN  EKSPOSITORI  PADA SISWA 
KELAS VII MTS AL-ISLAM BOJONGSARI, 
KEDUNGREJA. 

Hari dan tanggal         : Jum’at, 12 Agustus 2011  

Kegiatan                     : Siklus II 

Observer                     : Bapak Ngadmin 

 

Deskripsi Catatan Lapangan 

Pelaksanaan penelitian yang ketiga adalah Siklus II. Pembelajaran 

dilaksanakan 2 jam yaitu pukul 09.55. Peneliti bersama guru masuk ke kelas VII. 

Siswa terlihat sudah siap untuk mengikuti pelajaran bahasa Jawa. Selanjutnya 

guru membuka pelajaran dengan mengucap salam siswa menjawab dan kemudian 

siswa berdo’a dengan dipipin oleh ketua kelas. 

Guru membuka pelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa agar 

siswa lebih semangat dalam mengikuti pelajaran, peneliti membagikan lembar 

soal dan lembar jawaban. Guru bercerita di depan kelas, siswa menyimak 

kemudian membaca lembar soal dan mengisi lembar jawaban yang dibagikan oleh 

peneliti. Siswa menyimak cerita yang disampaikan guru dengan judul 

“Hanggawangsa Krida”, guru bercerita secara menarik dengan intonasi suara, 

pengaturan suara sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan. Guru dapat 

menempatkan kapan harus meninggikan nada suara, dan kapan harus melemahkan 

suara. Pengaturan suara akan membuat perhatian siswa tetap terkontrol, sehingga 

siswa tidak akan mudah bosan. Selain itu guru juga menjaga kontak mata (eye 

contact) merupakan hal yang sangat penting untuk membuat siswa tetap 

memperhatikan pelajaran. Melalui kontak mata, siswa bukan hanya akan merasa 

dihargai oleh guru, akan tetapi juga merasa seakan-akan diajak dalam proses 

penyajian. Siswa menjadi termotivasi untuk mengikuti pembelajaran menyimak. 
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Sebagian siswa terlihat antusias dalam menyimak cerita rakyat, dalam 

mengerjakan lembar jawaban siswa sudah banyak yang mandiri. Guru memberi 

kesempatan siswa untuk bertanya tentang pelajaran hari ini. Siswa suah berani dan 

tidak malu untuk bertanya tentang apa yang mereka belum pahami, kemudian 

guru memberi kesimpulan tentang pelajaran hari ini, dan guru menutup pelajaran 

dengan salam. 
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Catatan Lapangan Siklus III 

Judul Penelitian : PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK 
CERITA RAKYAT MENGGUNAKAN  STRATEGI 
PEMBELAJARAN  EKSPOSITORI  PADA SISWA 
KELAS VII MTS AL-ISLAM BOJONGSARI, 
KEDUNGREJA. 

Hari dan tanggal         : Jum’at, 19 Agustus 2011  

Kegiatan                     : Siklus III 

Observer                     : Bapak Ngadmin 

 

Deskripsi Catatan Lapangan 

Pelaksanaan penelitian yang keempat adalah Siklus III. Pembelajaran 

dilaksanakan 2 jam yaitu pukul 09.55. Peneliti bersama guru masuk ke kelas VII. 

Siswa terlihat sudah siap untuk mengikuti pelajaran bahasa Jawa. Selanjutnya 

guru membuka pelajaran dengan mengucap salam siswa menjawab dan kemudian 

siswa berdo’a dengan dipipin oleh ketua kelas, guru bertanya kepada siswa tetang 

kendala pelajaran minggu lalu. 

Guru membuka pelajaran dengan memberikan pertanyaan secara lisan 

untuk meningkatkan kosentrasi siswa sebelum dimulai pelajaran guru 

memberikan pertanyaan tentang pelajaran minggu lalu, dan guru bertanya 

hambatan-habatan apa saja yang dialami siswa dalam mengerjakan lembar tugas, 

peneliti membagikan lembar soal dan lembar jawaban. Guru bercerita di depan 

kelas, siswa menyimak kemudian membaca lembar soal dan mengisi lembar 

jawaban yang dibagikan oleh guru. Siswa menyimak cerita yang disampaikan 

guru dengan judul “Kidang Telangkas”, guru bercerita secara menarik dengan 

intonasi suara, pengaturan suara sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan. 

Guru dapat menempatkan kapan harus meninggikan nada suara, dan kapan harus 
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melemahkan suara. Pengaturan suara akan membuat perhatian siswa tetap 

terkontrol, sehingga siswa tidak akan mudah bosan. Selain itu guru juga menjaga 

kontak mata (eye contact) merupakan hal yang sangat penting untuk membuat 

siswa tetap memperhatikan pelajaran. Melalui kontak mata, siswa bukan hanya 

akan merasa dihargai oleh guru, akan tetapi juga merasa seakan-akan diajak dalam 

proses penyajian. Siswa menjadi termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 

menyimak. Siswa terlihat antusias dan konsentrasi dalam menyimak cerita rakyat, 

dalam mengerjakan lembar jawaban siswa sudah bisa mandiri. Guru memberi 

kesempatan siswa untuk bertanya tentang pelajaran hari ini. Siswa sudah berani 

dan tidak malu untuk bertanya tentang apa yang mereka belum pahami, kemudian 

guru memberi kesimpulan tentang pelajaran hari ini kemudian bel berbunyi dan 

guru menutup pelajaran dengan salam. 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Judul Penelitian : Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat 

Menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori  

pada Siswa Kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, 

Kedungreja. 

Hari dan Tanggal Penelitian  : Jum’at, 29 Juli 2011 

Siklus   : Pratindakan 

No Kegiatan Pembelajaran Skala Penilaian
1 2 3 4 

1 Membuka Pelajaran     
 a) Menyampaikan apersepsi  √   
 b) Menyampaikan tujuan pembelajaran  √   
 c) Memotivasi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran  √   
2 Mengelola Pembelajaran     
 a) Menyampaikan bahan pengajaran  √   

 b) Menerapkan prosedur menyimak cerita rakyat 
dengan strategi pembelajaran ekspositori  √   

3 Mengorganisasikan Pembelajaran     
 a) Mengatur waktu  √   
 b) Mengatur dan memanfaatkan fasilitas pembelajaran  √   
4 Melaksanakan Penilaian     

 Melaksanakan penilaian dalam proses pembelajaran 
menyimak berlangsung dan pada akhir pembelajaran √    

5 Menutup Pembelajaran     

 
Menyimpulkan kegiatan pembelajaran, merefleksi dan 
memberikan tindak lanjut untuk meningkatkan 
pembelajaran 

 √ 
  

 
Keterangan : 
Berilah tanda cheklist (√) pada kolom 1, 2, 3, atau 4, dengan ketentuan : 

1 : kurang baik 
2 : cukup baik 
3 : baik 
4 : sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Judul Penelitian : Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat 

Menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori  

pada Siswa Kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, 

Kedungreja. 

Hari dan Tanggal Penelitian  : Jum’at, 5 Agustus 2011 

Siklus   : Siklus I 

No Kegiatan Pembelajaran Skala Penilaian
1 2 3 4 

1 Membuka Pelajaran     
 a) Menyampaikan apersepsi  √   
 b) Menyampaikan tujuan pembelajaran  √   
 c) Memotivasi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran  √   
2 Mengelola Pembelajaran     
 a) Menyampaikan bahan pengajaran   √  

 b) Menerapkan prosedur menyimak cerita rakyat 
dengan strategi pembelajarn ekspositori   √  

3 Mengorganisasikan Pembelajaran     
 a) Mengatur waktu   √  
 b) Mengatur dan memanfaatkan fasilitas pembelajaran   √  
4 Melaksanakan Penilaian     

 Melaksanakan penilaian dalam proses pembelajaran 
menyimak berlangsung dan pada akhir pembelajaran  √   

5 Menutup Pembelajaran     

 
Menyimpulkan kegiatan pembelajaran, merefleksi dan 
memberikan tindak lanjut untuk meningkatkan 
pembelajaran 

 √  
 

 
Keterangan : 
Berilah tanda cheklist (√) pada kolom 1, 2, 3, atau 4, dengan ketentuan : 

1 : kurang baik 
2 : cukup baik 
3 : baik 
4 : sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Judul Penelitian : Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat 

Menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori  

pada Siswa Kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, 

Kedungreja. 

Hari dan Tanggal Penelitian  : Jum’at, 12 Agustus 2011 

Siklus   : Siklus II 

No Kegiatan Pembelajaran Skala Penilaian
1 2 3 4 

1 Membuka Pelajaran     
 a) Menyampaikan apersepsi   √  
 b) Menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
 c) Memotivasi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran  √   
2 Mengelola Pembelajaran     
 a) Menyampaikan bahan pengajaran   √  

 b) Menerapkan prosedur menyimak cerita rakyat 
dengan strategi pembelajaran ekspositori   √  

3 Mengorganisasikan Pembelajaran     
 a) Mengatur waktu   √  
 b) Mengatur dan memanfaatkan fasilitas pembelajaran   √  
4 Melaksanakan Penilaian     

 Melaksanakan penilaian dalam proses pembelajaran 
menyimak berlangsung dan pada akhir pembelajaran   √  

5 Menutup Pembelajaran     

 
Menyimpulkan kegiatan pembelajaran, merefleksi dan 
memberikan tindak lanjut untuk meningkatkan 
pembelajaran 

  √  

 
Keterangan : 
Berilah tanda cheklist (√) pada kolom 1, 2, 3, atau 4, dengan ketentuan : 

1 : kurang baik 
2 : cukup baik 
3 : baik 
4 : sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Judul Penelitian : Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat 

Menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori  

pada Siswa Kelas VII MTs Al-Islam Bojongsari, 

Kedungreja. 

Hari dan Tanggal Penelitian  : Jum’at, 19 Agustus 2011 

Siklus   : Siklus III 

No Kegiatan Pembelajaran Skala Penilaian
1 2 3 4 

1 Membuka Pelajaran     
 a) Menyampaikan apersepsi   √  
 b) Menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
 c) Memotivasi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran   √  
2 Mengelola Pembelajaran     
 a) Menyampaikan bahan pengajaran   √  

 b) Menerapkan prosedur menyimak cerita rakyat 
dengan strategi pembelajaran ekspositori   √  

3 Mengorganisasikan Pembelajaran     
 a) Mengatur waktu   √  
 b) Mengatur dan memanfaatkan fasilitas pembelajaran   √  
4 Melaksanakan Penilaian     

 Melaksanakan penilaian dalam proses pembelajaran 
menyimak berlangsung dan pada akhir pembelajaran   √  

5 Menutup Pembelajaran     

 
Menyimpulkan kegiatan pembelajaran, merefleksi dan 
memberikan tindak lanjut untuk meningkatkan 
pembelajaran 

  √  

 
Keterangan : 
Berilah tanda cheklist (√) pada kolom 1, 2, 3, atau 4, dengan ketentuan : 

1 : kurang baik 
2 : cukup baik 
3 : baik 
4 : sangat baik 
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Keadan Siswa Pada Saat Pratinda 

 

 

Peneliti saat Mengawasi Siswa pada Pratindakan 
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Peneliti pada saat Menjawab Pertanyaan Siswa  

 

 

 

Suasana Kelas Sudah Terlihat Kondusif  
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